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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, 
perputaran persediaan, perputaran piutang, dan siklus konversi kas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2011-2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 7 perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini digunakan analisis 
regresi berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
Perputaran Kas terhadap profitabilitas (Return On Asset). Terdapat pengaruh tidak 
signifikan Perputaran Persediaan terhadap profitabilitas (Return On Asset). 
Terdapat pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap profitabilitas (Return 
On Asset) dan terdapat pengaruh tidak signifikan siklus konversi kas terhadap 
profitabilitas (Return On Asset). Hal ini menunjukkan bahwa investor dan 
perusahaan harus lebih memperhatikan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 
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THE EFFECT OF CASH TURNOVER, INVENTORY TURNOVER, 
ACCOUNTS RECEIVABLE TURNOVER, AND CASH CONVERSION 
CYCLE ON PROFITABILITY ( A Study on Food and Beverages Companies 












This study aims to analyze the effect of cash turnover, inventory turnover, 
accounts receivable turnover, and cash conversion cycle on the profitability of 
food and beverages companies listed in the Indonesia Stock Exchange during  
2011-2016. The data of this quantitative research were collected from the annual 
reports of the companies. Using purposive sampling method, seven companies 
specific criteria were selected as the sample. The hypotheses proposed in this 
study were assessed using multiple regression analysis. The results of this study 
indicate that cash turnover has a significant influence on profitability (Return on 
Assets), that inventory turnover does not have significant effect on profitability 
(Return on Assets), that accounts receivable turnover has a significant effect on 
profitability (Return on Assets), and that cash conversion cycle does not have 
significant effect on profitability (Return on Assets). Those facts suggest that 
investors and companies should pay more attention to cash turnover and accounts 
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1.1 Latar Belakang 
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu pendorong pertumbuhan dan 
perkembangan industri pada suatu negara. Perusahaan manufaktur merupakan 
suatu industri yang mengaplikasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja dan suatu 
medium proses untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi untuk dijual. 
Perkembangan keseluruhan industri disuatu negara dapat diketahui dengan 
melihat perkembangan perusahaan manufaktur yang ada pada negara tersebut. 
Perkembangan perusahaan manufaktur dilihat dari aspek kualitas produk, kinerja 
perusahaan secara keseluruhan termasuk kinerja sumber daya manusianya. 
Industri yang baik dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
perekonomian di suatu negara terutama dalam pembentukan PDB sangat besar 
karena kemampuannya dalam peningkatan nilai tambah yang tinggi (Kemenperin: 
2016). 
Kondisi industri manufaktur di Indonesia saat ini mulai berkembang. 
Menurut Yanuar Riezqi Yovanda (2017) mengungkapkan bahwa Indonesia telah 
berhasil masuk dalam 10 besar negara manufaktur dunia setelah Perancis dan 
Brasil. Indonesia juga mampu melampui negara industri seperti Rusia, Inggris, 
dan Kanada.    Berikut adalah tabel statistik pertumbuhan industri  di Indonesia, 























Pertumbuhan Industri Manufaktur di Indonesia 
 
No. Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
 1 Industri Makanan dan 
Minuman 
10.98% 10.33% 4.07% 9.49% 7.54% 8.46% 
 2 Industri Pengolahan 
Tembakau 
-0.23% 8.82% -0.27% 8.33% 6.24% 1.46% 
 3 Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi 




 4 Industri Kulit, Barang 
dari Kulit dan Alas 
Kaki 
10.94% -5.43% 5.23% 5.62% 3.97% 8.15% 
 5 Industri Kayu, Barang 
dari Kayu dan Gabus 
dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan 
dan sejenisnya 
-2.72% -0.80% 6.19% 6.12% -
1.63% 
1.80% 
 6 Industri Kertas dan 
Barang dari Kertas; 
Percetakan dan 
Reproduksi  Media 
Rekaman 
3.89% -2.89% -0.53% 3.58% -
0.16% 
2.16% 
 7 Industri Kimia, 
Farmasi, Obat 
Tradisional 
8.66% 12.78% 5.10% 4.04% 7.61% 5.48% 
 8 Industri Karet, Barang 
dari Karet dan Plastik 
2.08% 7.56% -1.86% 1.16% 5.05% -
8.34% 
 9 Industri Barang 
Galian bukan Logam 
7.78% 7.91% 3.34% 2.41% 6.03% 5.46% 
 10 Industri Logam Dasar 13.56% -1.57% 11.63% 6.01% 6.21% 0.76% 
 11 Industri Barang 
Logam; Komputer, 
Barang Elektronik, 
Optik; dan Peralatan 
Listrik 
8.79% 11.64% 9.22% 2.94% 7.83% 4.34% 
 12 Industri Mesin dan 
Perlengkapan 
8.53% -1.39% -5.00% 8.67% 7.58% 5.05% 
 13 Industri Alat 
Angkutan 
6.37% 4.26% 14.95% 4.01% 2.40% 4.52% 
 14 Industri Furnitur 9.93% -2.15% 3.64% 3.60% 5.17% 0.47% 





-1.09% -0.38% -0.70% 7.65% 4.66% -
2.91% 
Sumber: BPS diolah Kemenperin (2016) 
Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa disetiap tahunnya industri 




















pertumbuhan yang tinggi adalah Industri Makanan dan Minuman sebesar 8.46%, 
kemudian disusul oleh Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki sebesar 
8.15%.   Industri Barang Galian bukan Logam mengalami pertumbuhan sebesar 
5.46%. pertumbuhan industri manufaktur pada tahun 2016 masih didorong oleh 
industri yang berbasis konsumsi dalam negeri. 
Salah satu perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah industri makanan dan minuman, berdasarkan 
data dari Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia, terdapat 410 
perusahaan Industri Makanan dan Minuman. Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 19 perusahaan 
(www.sahamok.com : 2017). Pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia 
masih didorong oleh industri yang berbasis konsumsi dalam negeri, hal ini terjadi 
dikarenakan laju pertumbuhan penduduk per Tahun mencapai 1.36% dan jumlah 
penduduk di Indonesia sampai saat ini mencapai lebih dari 262 juta orang (Badan 
Pusat Statistika:2017).  
Seiring dengan perkembangan jaman dan tingginya populasi di Indonesia 
menyebabkan kebutuhan masyarakat di Indonesia juga semakin bertambah dan 
bervariasi. Hal ini dapat memacu perusahaan dalam melakukan inovasi dan 
berbagai pengembangan produk mereka sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat 
ini. Segala bentuk inovasi yang dikembangkan tentunya diharapkan dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan, tujuan 
perusahaan yaitu memperoleh laba semaksimal mungkin dengan menekan biaya. 
Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai strategi usaha yang baik dan tepat 




















membutuhkan suatu manajemen keuangan yang baik sehingga perusahaan dapat 
mengatur keuangan dan memperoleh laba. Manajemen keuangan yang baik dapat 
membantu perusahaan dalam mengambil keputusan. Suatu perusahaan yang 
sangat memperhatikan manajemen keuangan perusahaan tandanya perusahaan 
tersebut telah mampu memanfaatkan modal kerja perusahaan dengan efektif dan 
efisien. 
Salah satu yang menjadi tujuan perusahaan adalah memperoleh laba 
dengan menekan biaya. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan dapat diukur 
dengan menggunakan rasio profitabilitas. “Terdapat 3 rasio untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan, yaitu Profit Margin, Return on Total Asset (ROA), dan 
Return on Equity (ROE). Profit Margin menghitung sejauh mana kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Return on 
Total Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Return on Equity 
(ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
bersih berdasarkan modal saham” (Mamduh dan Abdul, 2014).  
Untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang diinginkan, perusahaan 
harus memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas, salah satunya dengan memperhatikan modal kerja yang dimiliki 
oleh perusahaan. Manajemen modal kerja sangat penting bagi perusahaan untuk 
membiayai kegiatan operasional perusahaan. Manajemen modal kerja melibatkan 





















Abdul Halim (2015) menyatakan bahwa manajemen modal kerja 
berkenaan dengan manajemen asset lancar dan utang lancar, terutama tentang 
bagaimana menggunakan dan komposisi keduanya akan mempengaruhi risiko. 
Modal kerja memiliki dua konsep, yaitu modal kerja bersih dan modal kerja 
kotor.” Berdasarkan dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja 
merupakan keseluruhan modal yang berhubungan dengan asset lancar untuk 
mendatangkan suatu penghasilan yang diharapkan. Didalam modal kerja terdapat 
3 elemen utama, yaitu kas, persediaan, dan piutang (Abdul HAlim, 2015). Untuk 
menentukan besarnya kebutuhan modal kerja perusahaan, dapat dilakukan dengan 
menghitung atau mengukur perputaran elemen-elemen pembentuk modal kerja 
tersebut. 
Kas merupakan salah satu elemen modal kerja yang paling tinggi tingkat 
likuiditasnya”. Semakin tinggi tingkat likuiditas berarti tingkat risiko gagal bayar 
menjadi rendah, tetapi akan berdampak pada tingkat kemampuan laba perusahaan 
yang lebih rendah. Semakin rendah tingkat likuiditas akan menyebabkan tingkat 
risiko gagal bayar menjadi tinggi, tetapi tingkat kemampuan laba perusahaan lebih 
tinggi (Sitanggang, 2014). 
Selain kas, elemen modal kerja yang berikutnya adalah piutang. Piutang 
merupakan bagian dari modal kerja yang terus menerus berputar. Piutang terjadi 
ketika perusahaan menjual produk secara kredit sehingga tidak terjadi penerimaan 
kas pada saat penyerahan barang kepada konsumen. Ketika suatu perusahaan 
memiliki piutang Menurut Harmono (2014), “investasi ke modal kerja piutang 
ditimbulkan dari adanya penjualaan kredit dan sistem pengumpulan piutang dalam 




















pembayaran yang ditentukan, maka semakin cepat uang kas masuk perusahaan 
sehingga perputaran piutang akan semakin besar. Semakin panjang periode 
pembayaran piutang, maka semakin lambat uang kas masuk perusahaan sehingga 
perputaran piutang semakin rendah. 
Selain kas dan piutang, perusahaan tentunya memiliki persediaan. 
Persediaan salah satu aktiva yang harus ada, karena apabila suatu perusahaan 
tidak memiliki persediaan yang cukup, tentunya perusahaan tersebut tidak dapat 
berjalan dengan baik dan kesempatan untuk memperoleh laba semakin kecil. 
Menurut Benny (2009) “ persediaan adalah suatu aktiva yang memiliki barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha 
tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses 
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam 
suatu proses produksi”. 
Setiap perusahaan pasti mengalami perubahan-perubahan terhadap 
kemampuan mereka dalam mengelola modal kerja bersih. Menurut Brealey, 
Myers, dan Marcus (2007), menyatakan bahwa komponen modal kerja terus 
berubah seiring siklus operasi, tetapi jumlah modal kerja tetap. Terdapat empat 
kunci dalam siklus produksi yang mempengaruhi investasi perusahaan dalam 
modal kerja. Perusahaan memulai siklus dengan membeli bahan mentah tetapi 
tidak membayarnya segera, penundaan ini dinamakan dengan periode utang 
usaha. Kemudian, perusahaan memproses bahan mentah dan kemudian menjual 
barang jadi. Penundaan antara investasi awal dalam persediaan dan tanggal 
penjualan disebut dengan periode persediaan. Tetapi, terkadang setelah 




















mereka. Penundaan antara tanggal penjualan dan tanggal dimana perusahaan 
dibayar disebut periode piutang. Jadi, lama waktu antara pembayaran bahan 
mentah perusahaan dan penagihan pembayaran dari pelanggan disebut dengan 
Siklus Konversi Kas (Cash Coversion Cycle). Jadi, untuk melihat kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efesien dan efektif dapat 
dilihat melalui Siklus Konversi Kas (Cash Coversion Cycle).  
Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh perputaran kas, perputaran 
persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas telah menghasilkan 
banyak kesimpulan baik perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran 
piutang memiliki pengaruh yang signifikan ataupun tidak signifikan, antara lain 
yang dilakukan oleh Hina Agha., Mba.,Mphil (2014), Sherry Bulin, Abdul Basit, 
dan Sahibzada Muhammad Hamza (2016), Putri Ayu Diana (2016), Kadek 
Agustina, I Wayan Suwendra, dan Fridayana Yudiatmaja (2016), Matilde Amaral 
Canizio (2017), Ni Kadek Dewi Darmayanti (2014), dan Muhammad Miftahul 
Ulum (2017)..  
Penelitian terdahulu dari Kadek Agustina, I Wayan Suwendra, dan 
Fridayana Yudiatmaja (2016), Putri Ayu Diana (2016), dan Muhammad Miftahul 
Ulum (2017). dijadikan sebagai acuan utama dalam penelitian yang akan 
dilakukan. Hasil penelitian Kadek Agustina, I Wayan Suwendra, dan Fridayana 
Yudiatmaja (2016) yang menggunakan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 
Perputaran Persediaan sebagai variabel independen menunjukkan bahwa sebesar 
64,5% variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 
secara bersama – sama berperan dalam meningkatkan profitabilitas, sisanya 




















pertumbuhan penjualan, dan likuiditas. hal ini didukung oleh hasil penelitian Ni 
Kadek Dewi Darmayanti (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian Putri Ayu Diana (2016) yang menggunakan variabel 
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai variabel 
indipenden menunjukkan bahwa tidak semua variabel tersebut mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan bahwa 
variabel perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 
karena rendahnya tingkat perputaran piutang yang menyebabkan periode piutang 
lebih lama sehingga modal kerja yang ditanamkan dalam piutang besar. Berbeda 
dengan variabel perputaran kas dan perputaran persediaan yang mempunyai 
pengaruh positif terhadap profitabilitas dikarenakan perputaran persediaan yang 
dimiliki oleh perusahaan tinggi yang memungkinkan perusahaan dapat melakukan 
kegiatan produksi sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan. Didukung 
oleh hasil penelitian Hina Agha., Mba,Mphil (2014) yang menggunakan variabel 
Working Capital  yang dijadikan sebagai variabel indipenden yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara inventory turnover terhadap Return 
on Asset. Melalui manajemen modal kerja yang tepat, perusahaan dapat 
meningkatkan profitabilitas. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Zain (2016) yang 
menggunakan Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen dan 
vprofitabilitas dan risiko perusahaan sebagai variabel dependen dengan variabel 




















Indonesia pada periode 2010-2014. Penggunaan Cash Conversion Cycle sebagai 
variabel independen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negative signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan Risiko Perusahaan (SDROA) 
berpengaruh positif terhadap Cash Conversion Cycle.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftahul Ulum (2017) 
yang menggunakan Cash Conversion Cycle, Inventory Turnover, Average 
Payment Period, Cash Turnover, dan Leverage dan Profitabilitas pada 60 
perusahaan Sektor Trade, service, & Investment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2015. Penggunaan Cash Conversion Cycle sebagai 
variabel independen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Variabel Inventory Turnover  juga memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Begitu juga dengan variabel Average Payment Period 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Tetapi variabel Leverage 
sebagai variabel independen menunjukkan penagaruh negative terhadap 
profitabilitas. 
Hasil penelitian Matilde Amaral Canizio (2017) yang menggunakan 
variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan sebagai 
variabel independen menunjukkan bahwa perputaran kas terdapat pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian Sherry Bulin, Abdul Basit, dan Sahibzada Muhammad 
Hamza (2016) yang menggunakan Inventory Turnover Ratio, Cash Converseion 




















independen menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Inventory Turnover Ratio terhadap profitabilitas. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
4. Apakah Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
ini adalah, sebagai berikut : 
1. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 




















2. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap 
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian bermanfaat dalam mengembangkan teori ilmu manajemen 
keuangan tentang perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran 
piutang terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 
perusahan untuk memperhatikan faktor yang mempengaruhi perusahaan 
dalam memperoleh laba, terutama memperhatikan pemanfaatan modal 





















b. Bagi Calon Investor dan Investor 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 
bahan pertimbangan kepada calon investor dan para investor dalam 
menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang nantinya dapat 























2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang mengungkapkan pengaruh perputaran kas, 
perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap profitabilitas telah 
menghasilkan banyak kesimpulan, baik memiliki pengaruh yang signifikan maupun 
yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh perputaran kas, perputaran 
persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas telah menghasilkan banyak 
kesimpulan baik perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang, dan siklus 
konversi kas memiliki pengaruh yang signifikan ataupun tidak signifikan, antara lain 
yang dilakukan oleh Hina Agha., Mba.,Mphil (2014), Sherry Bulin, Abdul Basit, dan 
Sahibzada Muhammad Hamza (2016), Putri Ayu Diana (2016), Kadek Agustina, I 
Wayan Suwendra, dan Fridayana Yudiatmaja (2016), Matilde Amaral Canizio (2017),  
Ni Kadek Dewi Darmayanti (2014), dan Zulfa Zein (2016). 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Dewi Darmayanti (2014) 
meneliti Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Piutang 
terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian pada perusahaan food and beverage  di 
BEI periode tahun 2010 – 2012 dengan menggunakan variabel  Perputaran Kas (  ), 
Perputaran Piutang (  ), dan Perputaran Persediaan (  ) dan Profitabilitas (Y), 




















secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan di perusahaan food and beverage  di BEI. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Diana (2016), meneliti 
Pengaruh Perputaran Kas, Piutang, Persediaan terhadap Profitabilitas pada subsektor 
perusahaan semen yang terdaftar di BEI dengan menggunakan variabel Perputaran Kas 
(  ), Perputaran Piutang (  ), dan Perputaran Persediaan (  ) dan Profitabilitas (Y) , 
menunjukkan bahwa variabel perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap profitabilitas. Sedangkan, variabel perputaran piutang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan semen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Matilde Amaral Canizio (2017) meneliti 
pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas pada supermarket di Timor Leste dengan menggunakan variabel  
Perputaran Kas (  ), Perputaran Piutang (  ), Perputaran Persediaan (  )  dan 
Profitabilitas (ROA) (Y) , menunjukkan bahwa perputaran kas terdapat pengaruh tidak 
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan perputaran piutang dan perputaran 
persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadek Agustina,dkk (2016) meneliti 
Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014 dengan 
menggunakan variabelPerputaran Kas (  ), Perputaran Piutang (  ), dan Perputaran 




















kuantitaif kausal. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan secara simultan dari perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Zain (2016) yang menggunakan 
Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen dan vprofitabilitas dan risiko 
perusahaan sebagai variabel dependen dengan variabel control Size dan Age pada 
industry manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2014. 
Penggunaan Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan 
Risiko Perusahaan (SDROA) berpengaruh positif terhadap Cash Conversion Cycle.  
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Ulum (2017) yang 
menggunakan Cash Conversion Cycle, Inventory Turnover, Average Payment Period, 
Cash Turnover, dan Leverage dan Profitabilitas pada 60 perusahaan Sektor Trade, 
service, & Investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2015. 
Penggunaan Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas. Variabel Inventory turnover  juga 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Begitu juga dengan variabel Average 
Payment Period  memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Tetapi variabel 
Leverage sebagai variabel independen menunjukkan pengaruh negativ terhadap 
profitabilitas. 
Hasil penelitian Sherry Bulin, Abdul Basit, dan Sahibzada Muhammad Hamza 




















Collection Periode , dan Working Capital Turnover Ratio pada 50 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Malaysia periode 2011-2015. Penggunaan Inventory Turnover Ratio, 
Cash Converseion Cycle, Collection Periode , dan Working Capital Turnover Ratio 
sebagai variabel independen menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Inventory Turnover Ratio,Collection Periode, Working Capital 
Turnover Ratio terhadap profitabilitas (Return On Asset). Tetapi terdapat pengaruh 
signifikan antara Cash Converseion Cycle terhadap Return On Asset.  
Hasil penelitian Hina Agha, Mba, Mphil (2014) yang menggunakan variabel 
Debtors Turnover, Inventory Turnover, Creditors Turnover, dan Current Ratio sebagai 
variabel independen pada perusahaan farmasi Kline yang terdaftar di Bursa Efek 
Karachi periode 1996-2011. Penggunaan variabel Debtors Turnover, Inventory 
Turnover, Creditors Turnover, dan Current Ratio sebagai variabel independen 
meghasilkan bahwa terdapat hubungan positif antara Debtors Turnover terhadap 
Return on Asset, antara Inventory Turnover terhadap Return on Asset, antara Creditors 
Turnover terhadap Return on Asset. Tetapi tidak ada hubungan signifikan antara 
Current Ratio terhadap Return on Asset. Berikut disajikan ringkasan penelitian 
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sangat diperlukan bagi perusahaan, terutama bagi para 
investor yang akan berinvestasi pada perusahaan tersebut. Menurut Brigham dan 
Houston (2015), “dari berbagai laporan yang diterbitkan perusahaan untuk para 
pemegang sahamnya, laporan tahunan (annual report) merupakan laporan yang 
penting. Terdapat dua jenis informasi yang diberikan pada laporan ini. Yang pertama, 
bagian verbal sering kali disajikan sebagai surat dari direktur utama yang menguraikan 




















laporan keuangan dasar, seperti neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan 
laporan arus kas”. Setiap perusahaan, penyedia modal dan para investor membutuhkan 
laporan keuangan untuk menganalisis kemampuan perusahaan. Dengan melihat 
laporan keuangan suatu perusahaan, mereka dapat mengevaluasi kemampuan 
perusahaan dengan cara menganalisis modal perusahaan, sumber-sumber utama dan 
penggunaan dana, profitabilitas perusahaan sepanjang waktu, dan proyeksi 
profitabilitas di masa depan (James dan John, 2009). 
Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2014), “analisis terhadap laporan 
keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat 
profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu 
perusahaan”. Secara internal, perusahaan juga menggunakan analisis keuangan untuk 
pengendalian internal dan untuk menyediakan hal-hal yang dibutuhkan oleh penyedia 
modal mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, merencanakan masa depan 
dengan melihat posisi keuangan perusahaan dan mengevaluasi peluang yang 
berhubungan dengan posisi perusahaan saat ini. Selain itu, perusahaan juga dapat 
melakukan pengendalian yang efektif dengan melihat tingkat pengembalian investasi 
yang disediakan oleh aktiva perusahaan, dan dengan efisiensi manajemen aktiva 
(James dan John, 2009).  
2.2.2 Analisis Rasio 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “dari sudut pandang para investor, 
peramalan masa depan adalah inti dari analisis laporan keuangan yang sebenarnya. 
Sedangkan, menurt sudut pandang manajemen, analisis laporan keuangan berguna 




















sebagai titik awal untuk merencanakan tindakan-tindakan yang akan memperbaiki 
kinerja di masa depan”. Pada dasarnya, analisis rasio di kelompokkan menjadi 5 
macam kelompok, antara lain : 
2.2.2.1 Rasio Likuiditas 
Menurut Brigham dan Houston (2015) Rasio Likuiditas merupakan asset yang 
diperdagangkan di pasar aktif sehingga dapat dikonversi dengan cepat menjadi kas 
pada harga pasar yang berlaku. Jadi, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan. Suatu analisis likuiditas 
memerlukan penggunaan anggaran kas, tetapi untuk menghubungkan kas dan asset 
lancar lainnya dengan kewajiban lacar dibutuhkan suatu analisis rasio yang mudah 
digunakan. Rasio likuiditas memiliki dua rasio, yaitu 1) Rasio Lancar yang 
menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh asset yang diharapkan 
akan dikonversi menjadi kas dalam dalam waktu dekat, dan 2) Rasio Cepat yang 
dihitung dengan mengurangi asset lancar dengan persediaan, kemudian membagi 
dengan kewajiban lancar. 
2.2.2.2 Rasio Aktivitas 
Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2014),”rasio aktivitas digunakan untuk 
melihat atau mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan asset dengan 
melihat tingkat aktivitas asset”. Jadi rasio ini dapat melihat kemampuan perusahaan 
dalam mengelola asetnya. Rasio aktivitas memiliki empat rasio, yaitu 1) Rata-rata 
umur piutang dengan menghitung piutang usaha yang kemudian dibagi dengan hari 
penjualan rata-rata. Rasio ini menunjukkan lamanya waktu rata-rata perusahaan 




















Houston, 2015). 2) Perputaran Persediaan yang dihitung dengan membagi harga pokok 
penjualan dengan persediaan, 3) Perputaran aktiva tetap dengan menghitung penjualan 
dibagi dengan asset tetap bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
perusahaan menggunakan asetnya, dan 4) Perputaran total aktiva dihitung dengan 
membagi penjualan dengan total aktiva, rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang 
dimiliki. 
2.2.2.3 Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Ada beberapa rasio yang dihitung dalam rasio 
solvabilitas, yaitu 1) Debt Ratio, yang dihgunakan untuk mengukur presentase dana 
yang diberikan oleh kreditor. 2) Times Interest earned, suatu ukuran kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi pembayaran bunga tahunannya. 3) Fixed Charge 
Coverage , untuk menghitung kemampuan perusahaan membayar beban tetap total, 
termasuk biaya sewa.  
2.2.2.4 Rasio Pasar 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Rasio nilai pasar merupakan 
sekumpulan rasio yang menghubungkan harga saham perusahaan dengan laba, arus 
kas, dan nilai buku per sahamnya”. Beberapa rasio yang dihitung, yaitu 1) PER (Price 
earning Ratio), 2) dividend yield, 3) Dividend payment. 
2.2.2.5 Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Laba 




















rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan (revenue) dan 
mengurangi semua beban (expenses) atas pendapatan. Setiap perusahaan akan selalu 
berusaha untuk meningkatkan profitabilitas dengan mengolah modal kerja perusahaan 
dengan baik dan secara efisien dan efektif. 
Brigham dan Houston (2015) menyatakan bahwa “rasio profitabilitas 
merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, 
manajemen asset, dan utang pada hasil operasi”.  Rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengukur sampai seberapa besar efektivitas manajemen dalam mengelola asset dan 
equity yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba (Abdul Halim, 2015).  
Jadi, berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rasio profitabilitas merupakan suatu rasio keuangan yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba (profitabilitas). Ada 
tiga rasio  profitabilitas, yaitu : profit margin, return on total asset (ROA), dan return 
on Equity (ROE). 
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Asset atau Pengembalian Aset (ROA). Return On Assets yaitu rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang di 
investasikan perusahaan atau total asset perusahaan (Sitanggang, 2014). Dengan 
mengetahui rasio ini dapat diketahui bahwa perusahaan bisa memanfaatkan aktivanya 
atau tidak. Pengukuran Return On Assets (ROA) yang digunakan adalah : 
                 
           
           
 




















2.2.3 Pengertian Modal Kerja 
Menurut Arthur J. Keown, et. Al (2010) “Modal kerja adalah investasi total 
perusahaan pada aktiva lancar atau aktiva yang diharapkan dapat dikonversi menjadi 
kas dalam waktu satu tahun atau kurang dari satu tahun”.  
Menurut Abdul Halim (2015), “manajemen modal kerja berkenaan dengan 
manajemen asset lancar dan utang lancar. Terdapat dua konsep modal kerja yaitu 
modal kerja bersih (net working capital) yaitu selisih antara asset lancar dan hutang 
lancar, hal ini menunjukan sejauh mana perusahaan dilindungi dari masalah likuiditas. 
Sedangkan modal kerja kotor (gross working capital) adalah keseluruhan asset lancar.  
Menurut Lukman Syamsuddin (2009) “Manajemen modal kerja bertujuan 
untuk mengelola masing-masing pos aktiva lancar (kas, surat-surat berharga jangka 
pendek, piutang, dan persediaan) dan utang lancar sedemikian rupa, sehingga jumlah 
net working capital (aktiva lancar dikurangi utang lancar) yang diinginkan tetap dapat 
dipertahankan”.  
Jadi, berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, modal kerja merupakan 
suatu investasi perusahaan terhadap aktiva lancar dan utang lancar yang dikelola agar 
memperoleh profitabilitas. Menurut Brealey (2007), “ketika suatu perusahaan 
meningkatkan persediaan bahan mentah atau produk jadi kas perusahaan akan 
berkurang, pengurangan kas mencerminkan investasi perusahaan dalam persediaan. 
Demikian pula, kas berkurang ketika pelanggan lambat membayar tagihannya 
(perusahaan melakukan piutang dagang). Peningkatan modal kerja adalah investasi 
sehingga menyiratkan arus kas negatif, sedangkan, penurunan modal kerja 




















Manajemen modal kerja yang baik didasarkan pada dua isu keputusan 
mendasar, yaitu penentuan tingkat investasi aktiva lancar optimal, dan tingkat bauran 
yang tepat atas pendanaan jangka panjang yang digunakan untuk mendukung investasi 
dalam aktivitas lancar. Keputusan tersebut dipengaruhi oleh penilaian keuntungan dan 
kerugian yang harus dibuat antara profitabilitas dan risiko. Misalnya dengan 
menurunkan tingkat investasi dalam aktiva lancar, dengan tetap mendukung penjualan, 
akan mengarah pada peningkatan pengembalian atas total aktiva perusahaan, itu 
merupakan salah satu profitabilitas strategi perusahaan. Tetapi, dibalik adanya 
profitabilitas strategi yang dilakukan akan meningkatkan risiko perusahaan karena 
tidak mempertahankan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban kas ketika jatuh 
tempo, dan mendukung penjualan pada tingkat yang tepat, misalnya perusahaan 
kehabisan persediaan (James dan John, 2009). 
 Setiap perusahaan diharuskan mampu mengelola modal kerja dengan efesien, 
dengan begitu perusahaan mampu terlindungi dari kewajiban-kewajiban perusahaan. 
Perusahan harus memperhatikan kebutuhan modal kerja perusahaan, biasanya untuk 
menentukan jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dengan memperhatikan 
perputaran disetiap elemen modal kerja, seperti perputaran kas, perputaran persediaan, 
dan perputaran piutang. Ketiga elemen pembentuk modal kerja tersebut akan 
dijelaskan, sebagai berikut. 
2.2.4 Metode Perputaran Modal Kerja 
Menurut Agus Sartono (2010), “metode perputaran modal kerja digunakan 
untuk menentukan kebutuhan modal kerja dengan memperhatikan perputaran elemen 




















akan dijelaskan tentang perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang, 
sebagai berikut : 
2.2.4.1 Perputaran Kas 
Manajemen kas merupakan pengelolaan uang perusahaan yang sedemikian 
rupa sehingga dapat dicapai tersedianya kas yang cukup dan memperoleh return atas 
kas untuk sementara waktu yang belum dipergunakan (Abdul halim, 2015) 
Kas merupakan salah satu elemen aktiva lancar yang paling likuid sehingga kas 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendek perusahaan. Menurut Lukman Syamsuddin (2009) “cash turnover 
menunjukkan pada beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Semakin besar 
cash turnover maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi 
perusahaan”. Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus sebagai 
berikut  
                
                
             
 
(Abdul Halim, 2015) 
2.2.4.2 Perputaran Persediaan 
Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam 
bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku/ raw material), barang setengah jadi 
(work in process), dan barang jadi (finished good) (Sitanggang, 2014). Selain itu 
persediaan atau Inventory adalah suatu bagian dari kekayaan perusahaan manufaktur 
yang digunakan dalam rangkaian proses produksi untuk diolah menjadi barang 




















Menurut Arthur J. keown, et.al (2010) “Manajemen persediaan merupakan 
kontrol atas aktiva yang digunakan dalam proses produksi atau yang diproduksi untuk 
dijual dalam perjalanan operasi normal perusahaan”. 
Persediaan barang sebagai pos utama dari modal kerja merupakan asset yang 
selalu dalam keadaan berputar, secara terus menerus mengalami perubahan. 
Persediaan juga sebagai suatu bentuk investasi perusahaan. Untuk mengukur adanya 
over atau under investment persediaan pada perusahaan, maka dihitung dengan 
menggunakan pendekatan inventory turnover, dengan rumus sebagai berikut: 
                       
                     
                    
 
(Abdul Halim,2015) 
 Perputaran persediaan menunjukan berapa kali dana yang tertanam dalam 
persediaan berputar suatu periode. Semakin tinggi tingkat turnover maka semakin 
cepat perputaran persediaan, dan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka 
dapat mengecilkan tingkat risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan 
harga, perubahan selera konsumen, kerusakan. 
2.2.4.3 Perputaran Piutang 
Piutang timbul karena adanya penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan 
kepada para pelanggannya (Lukman Syamsuddin, 2009). Piutang merupakan salah 
satu bentuk investasi jangka pendek perusahaan untuk menarik pelanggan. Menurut 
Agus Sartono (2010), “usaha perusahaan dalam mengumpulkan piutang yang terlalu 
agresif harus dihindarkan oleh perusahaan karena akan mengurangi penjualan di masa 




















lebih mudah”.  Tentunya dalam melakukan investasi piutang tersebut, perusahaan 
perlu memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang harus dilakukan perusahaan 
agar perusahaan tidak mengalami kerugian akibat investasi piutang ini. Untuk itu, 
perusahaan memerlukan suatu kebijakan kredit yang meliputi standar kredit, syarat 
kredit, penilaian calon pelanggan, dan usaha pengumpulan piutang (Sitanggang, 
2014)”. Berikut ini merupakan penjelasan dari kebijakan kredit tersebut : 
1. Standar Kredit 
Standar kredit merupakan kekuatan keuangan dan kelayakan seorang 
pelanggan untuk mendapatkan kredit (creditworthiness). Seorang pelanggan yang 
tidak mampu atau tidak memenuhi persayaratan kredit umum, masih 
dimungkinkan untuk mendapatkan kredit tetapi dengan syarat yang lebih ketat. 
Biasanya para manager kredit profesional akan mencari informasi tentang 
pelanggan tersebut. Misalkan seperti penjelasan mengenai kondisi fisik operasi 
perusahaan calon pelanggan,dan laporan keuangan perusahaan calon pelanggan 
terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan arus kas dan laporan laba di tahan 
serta rasio-rasio keuangan dan trend. 
2. Syarat Kredit 
Syarat kredit merupakan ketentuan mengenai potingan kas yang diberikan dan 
periode kredit (Terms Of Credit). Syarat kredit dibuat sebagai opsi yang diberikan 
kepada pelanggan apakah pelanggan tersebut akan membayar lebih awal dengan 
insentif potongan harga/pembayaran atau membiarkan pembayaran dilakukan di 





















3. Penilaian Calon Pelanggan 
Penilaian terhadap calon pelanggan dapat dilakukan dengan memperhatikan 
unsur 5 (Lima) C, yaitu: 
a. Character 
Manajer memerlukan penilaian karakter yang berhubungan dengan kualitas 
kepribadian seseorang. Untuk menilai kepribadian seseorang tersebut dapat 
dilakukan dengan cara melakukan interview dan mencari tahu informasi 
lain yang terkait dengan calon pelanggan kepada perusahaan lain yang 
pernah melakukan bisnis bersama. 
b. Capacity 
Capacity merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban. Untuk mengukur kemampuan membayar pelanggan dapat 
diperoleh melalui rasio laporan keuangan perusahaan pelanggan yang 
relevan, misalnya rasio likuiditas  
c. Capital 
Manajer melihat dari permodalan perusahaan pelanggan sebelum 
memberikan kredit. Dengan melihat rasio utang terhadap total asset atau 
rasio utang terhadap modal sendiri. Rasio yang menunjukkan bahwa bagian 
utang lebih kecil daripada modal sendiri merupakan indicator yang baik, 
tetapi harus diperhatikan juga tentang kualitas asset yang ada sehingga 























Jaminan yang akan diberikan oleh calon pelanggan tentunya harus dicari 
keabsahannya. Untuk menentukan jaminan biasanya ditentukan 
berdasarkan jumlah kredit dan lamanya kredit. Jaminan asset harus 
dilengkapi dengan sertifikat secara fisik, begitu juga dengan jaminan aktiva 
tetap seperti mesin, hal ini harus diperhatikan dengan baik. 
e. Condition  
Kondisi ekonomi juga perlu diperhatikan dalam memberikan kredit. 
Apabila ingin melakukan penjualan secara kredit untuk jangka waktu 6 
bulan, maka harus diperhatikan kecenderungan tingkat inflasi selama 6 
bulan tersebut. Melihat dampak perekonomian terhadap kemampuan 
operasional pelanggan untuk memenuhi kewahibannya. 
4. Usaha Pengumpulan Piutang 
Usaha pengumpulan piutang akan berdampak pada jumlah piutang dagang 
perusahaan. Misalkan perusahaan melakukan penagihan aktif dengan membentuk 
satuan kerja internal atau menggunakan jasa Outsourching Debt Collector untuk 
mengumpulkan piutang. Jika tidak melakukan penagihan aktif, maka usaha tersebut 
tidak akan menambahkan laba, tetapi menurunkan laba secara keseluruhan. 
Untuk mengetahui efisien tidaknya investasi dalam piutang, maka perusahaan 
perlu melakukan penilaian dengan menggunakan metode penilaian Perputaran piutang 
(Receivable turnover), dapat disajikan dengan perhitungan : 
                    
                





















(Abdul Halim, 2015) 
Perputaran piutang dipengaruhi oleh periode pembayaran yang ditentukan oleh 
perusahaan. Semakin sedikit periode pembayaran yang ditentukan maka perputaran 
piutang akan semakin besar karena kas yang masuk akan semakin cepat. Sebaliknya, 
semakin lama periode pembayaran yang ditentukan maka perputaran piutang akan 
semakin kecil dan menyebabkan kas yang masuk akan lambat.  
2.3 Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) 
Setiap perusahaan pasti mengalami perubahan-perubahan terhadap kemampuan 
mereka dalam mengelola modal kerja bersih. Menurut Brealey, Myers, dan Marcus 
(2007), “komponen modal kerja terus berubah seiring siklus operasi, tetapi jumlah 
modal kerja tetap. Terdapat empat kunci dalam siklus produksi yang mempengaruhi 
investasi perusahaan dalam modal kerja. Perusahaan memulai siklus dengan membeli 
bahan mentah tetapi tidak membayarnya segera, penundaan ini dinamakan dengan 
periode utang usaha. Kemudian, perusahaan memproses bahan mentah dan kemudian 
menjual barang jadi. Penundaan antara investasi awal dalam persediaan dan tanggal 
penjualan disebut dengan periode persediaan. Tetapi, terkadang setelah perusahaan 
menjual barang, terdapat beberapa pelanggan yang membayar tagihan mereka. 
Penundaan antara tanggal penjualan dan tanggal dimana perusahaan dibayar disebut 
periode piutang. Jadi, lama waktu antara pembayaran bahan mentah perusahaan dan 
penagihan pembayaran dari pelanggan disebut dengan Siklus Konversi Kas”. 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) adalah berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja, atau 




















penjualan modal kerja tersebut”. Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) adalah 
lamanya waktu semenjak pembayaran sumber daya produksi sampai kas masuk dari 
hasil penagihan piutang (J.P Sitanggang, 2014). Menurut Arthur J. Keown et.al 
(2010), “Siklus perubahan kas atau Cash conversion Cycle (CCC) merupakan 
penjumlahan sederhana dari jumlah hari piutang dan jumlah hari penjualan persediaan 
dikurangi jumlah hari pembayaran yang belum di selesaikan. Jadi, Cash conversion 
Cycle (CCC) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan berapa lama 
perusahaan dapat mengumpulkan kas yang berasal dari hasil operasi yang nantinya 
akan mempengaruhi jumlah dana yang diperlukan untuk disimpan pada current asset.  
Rumus Cash conversion Cycle (CCC) dapat disajikan sebagai berikut : 
 
 
 (Brealey, et.al , 2007) 
 Periode persediaan merupakan rata-rata waktu yang digunakan untuk 
mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dan menjualnya. Persediaan yang 
dimaksud adalah jumlah keseluruhan bahan mentah, barang setengah jadi, dan barang 
jadi yang siap untuk dijual. Untuk menghitung periode persediaan dapat dilakukan 
melalui rumus, sebagai berikut : 
                    
                    
                                 
 
(Brealey, et.al , 2007) 
 Periode piutang atau yang biasa disebut dengan periode penerimaan rata-rata 



























mengubah piutang perusahaan menjadi kas, atau untuk menagih kas setelah terjadi 
penjualan. Untuk menghitung periode piutang dapat dilakukan dengan rumus, sebagai 
berikut : 
                 
                 
                     
 
   (Brealey, et.al , 2007) 
 Periode utang usaha atau periode penangguhan utan (Payables deferral Period) 
merupakan rata-rata waktu antara pembelian bahan baku tenaga kerja dengan 
pembayaran kasnya. Untuk menghitung periode utang usaha dapat dilakukan dengan 
rumus, sebagai berikut : 
                     
                     
                                 
 
   (Brealey, et.al , 2007) 
Semakin lama proses produksi, semakin banyak jumlah kas yang harus 
diikatkan perusahaan dalam persediaan. Demikian pula, semakin lama pelanggan 
membayar tagihan mereka, semakin tinggi nilai piutang. Di pihak lain, jika perusahaan 
dapat menunda pembayaran bahannya, maka perusahaan dapat mengurangi jumlah kas 
yang diperlukan, dengan kata lain utang usaha mengurangi modal kerja bersih 
(Brealey, et.al, 2007).   
Menurut J.P Sitanggang (2014), “Lamanya siklus konversi kas akan 
berdampak pada laba perusahaan, karena semakin lama siklus konversi kas berarti 
semakin lama dana terikat pada piutang dagang yang berakibat pada biaya dana dan 




















perusahaan. Usaha memperpendek siklus konversi kas dapat dilakukan dengan cara 
mengendalikan 3 periode yang diperhitungkan, yaitu (1) memperpendek periode 
konversi persediaan dengan cara mempercepat proses produksi, (2) memperpendek 
periode penagihan piutang dengan cara mempercepat penjualan dan penagihan, dan (3) 
memperpanjang periode penangguhan utang usaha, tetapi selama periode tidak 
dikenakan denda”. 
2.4 Kerangka Pikir Penelitian 
Pertumbuhan perusahaan manufaktur sebagai salah satu pendorong 
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia, hal ini dibuktikan bahwa 
setiap tahunnya industri manufaktur memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB 
Nasional. Pertumbuhan industri manufaktur dipengaruhi oleh tingkat populasi 
penduduk di Indonesia yang meningkat, pertumbuhan perusahaan mengalami 
peningkatan maka pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan juga akan semakin 
meningkat. Untuk mengukur tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan 
dapat dilihat melalui rasio Return On Asset yang dimiliki oleh perusahaan. Maka dari 
itu, perusahaan harus memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi profitabilitas, 
salah satunya memperhatikan manajemen modal kerja dengan baik. Dengan 
memperhatiaan tingkat kas, persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan, piutang 
perusahaan. 
Perbedaan hasil penelitian terdahulu dan didukung dengan teori menjadikan 
dasar melakukan penelitian tentang pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, 
perputaran piutang, dan siklus konversi kas terhadap profitabilitas perusahaan pada 




















Melihat laporan keuangan perusahaan periode tahun 2011-2016 untuk 
mengukur dan menghitung variabel independent dan variabel dependent. Hasil olah 
data tersebut kemudian diolah kembali dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda dan uji asumsi klasik. Kemudian, dari hasil pengolahan data tersebut 
dilakukan analisis yang akan digunakan untuk menjawab hipotesis yang sudah dibuat 
yang kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan. 
 Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka 

























Pertumbuhan Perusahaan Manufaktur sebagai salah satu pendorong pertumbuhan dan 
pekembangan perekonomian Indonesia Periode Tahun 2011-2016 
 
Penelitian Terdahulu 
1. Impact of Working Capital Management on Firms Profitability 
(2016) 
2. Impact of working Capital Management on Profitability (2014) 
3. Pengaruh Perputaran Kas, Piutang, Persediaan terhadap Profitabilitas 
(2016) 
4. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputraan 
Piutang terhadap profitabilitas  Perusahaan (2014) 
5. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran piutang, dan Perputaran 
Persediaan Terhadap Profitabilitas (2017) 
6. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan perputaran 
Persediaan terhadap Profitabilitas (2016) 
7. Pengaruh Cash Conversion Cycle Terhadap Profitabilitas dan Risiko 
perusahaan (2016) 
8. Pengaruh Cash Conversion Cycle, Inventory Turnover, Average 
Payment Period, Cash turnover, dan Laverage terhadap Profitabilitas 
(2017) 
Landasan Teori 




Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, 
dan Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) 
Variabel Dependen 
Profitabilitas (Return on Asset) 
Uji Hipotesis 
Uji F dan Uji t 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan dan Saran 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Y = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏 𝑿𝟏+ 𝜷𝟐 𝑿𝟐+ 𝜷𝟑 𝑿𝟑 + 𝜷𝟒 𝑿𝟒+ e 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
2. Uji Multikolinearitas 
3. Uji Heterokedastisitas 




















2.5 Konsep Hipotesis 
Berdasarkan teori dan kerangka pikir penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa hal yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya adalah perputaran kas, 
perputaran persediaan, dan perputaran piutang. Sedangkan rasio untuk mengukur 
profitabilitas menggunakan rasio Return On Asset. Maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Menurut Lukman Syamsuddin (2009) “cash turnover menunjukkan pada 
beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Semakin besar cash turnover 
maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan”.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Kadek Dewi Darmayanti 
(2014), Putri Ayu Diana (2016), dan Kadek Agustina, I Wayan Suwendra, dan 
Fridayana Yudiatmaja (2016), menunjukkan perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan uraian perputaran kas dan penelitian terdahulu maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
  :  Perputaran Kas berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
b. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada 





















Menurut Arthur J. keown, et.al (2010) “Manajemen persediaan merupakan 
control atas aktiva yang digunakan dalam proses produksi atau yang diproduksi 
untuk dijual dalam perjalanan operasi normal perusahaan”. Semakin tinggi tingkat 
perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin 
rendah dan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka dapat mengecilkan 
tingkat risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga, 
perubahan selera konsumen, kerusakan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Kadek Dewi Darmayanti 
(2014), Hina Agha., Mba.,Mphil (2014), Kadek Agustina, I Wayan Suwendra, dan 
Fridayana Yudiatmaja (2016), dan Matilde Amaral Canizio (2017) menunjukan 
bahwa perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang peneliti ajukan 
adalah : 
  :  Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
c. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Piutang timbul karena adanya penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan 
kepada para pelanggannya (Lukman Syamsuddin, 2009:255). Piutang merupakan 
salah satu bentuk investasi jangka pendek perusahaan untuk menarik pelanggan.  
Menurut Abdul Halim (2015:189), “untuk mengetahui efisien tidaknya investasi 




















metode penilaian Perputaran piutang (Receivable turnover) dan hari rata-rata 
pengumpulan piutang (average collection period)”. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Kadek Dewi Darmayanti 
(2014), Putri Ayu Diana (2016), Kadek Agustina, I Wayan Suwendra, dan 
Fridayana Yudiatmaja (2016), dan Matilde Amaral Canizio (2017) menunjukan 
bahwa perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang peneliti ajukan 
adalah : 
  :  Perputaran Piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
d. Pengaruh Cash Conversion Cycle terhadap Profitabilitas perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) adalah berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja, atau 
berapa lama waktu antara pembayaran untuk modal kerja dan penagihan kas dari 
penjualan modal kerja tersebut”. Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) 
adalah lamanya waktu semenjak pembayaran sumber daya produksi sampai kas 
masuk dari hasil penagihan piutang (J.P Sitanggang, 2014). Menurut Arthur J. 
Keown et.al (2010), “Siklus perubahan kas atau Cash conversion Cycle (CCC) 
merupakan penjumlahan sederhana dari jumlah hari piutang dan jumlah hari 




















Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftahul Ulum (2017) 
menunjukkan bahwa variabel Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen 
memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan teori dan 
penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis yang peneliti ajukan adalah : 
  :  Cash Conversion Cycle berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 




























METODE PENELITIAN  
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Dimana dalam penelitian akan diteliti tentang pengaruh perputaran kas, 
perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan 
manufaktur sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode Tahun 2011-2016. Menurut Lijan (2014) ”Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh, keeratan korelasi, atau asosiasi antar 
variabel atau kadar satu variabel dengan cara pengukuran. Data yang dihasilkan akan 
disajikan dalam bentuk angka dan tabel. Penelitian kuantitatif didasarkan pada 
paradigm positivisme yang bersifat logico-hypothetico-varifikatif dengan 
berlandaskan pada asumsi mengenai objek empiris”. 
3.2 Lokasi dan Periode Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan manufaktur sektor  
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
diteliti, diperoleh melalui Galeri Bursa Efek Indonesia yang berada di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya.  
3.2.2 Periode Penelitian 
Periode penelitian merupakan jangka waktu penelitian yang dilakukan. Pada 
penelitian ini penulis menggunakan data panel, data panel merupakan data gabungan 




















data” yang mempunyai dimensi waktu dan ruang. Dalam data runtun waktu (time 
series data) peneliti mengkaji variabel-variabel independen dan dependen, seperti 
perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang, dan Return On Asset 
dalam kurun waktu 2011 sampai 2016. Sedangkan, data silang atau cross section data  
digunakan karena peneliti memilih objek penelitian yang berbeda-beda, yaitu terdiri 
dari beberapa perusahaan manufaktur subsector makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (Husein, 2014). 
3.3  Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Uma Sekaran (2006),”populasi mengacu pada keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi”.  
Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang digunakan oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 19 Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode waktu 2011-2016. Berikut 
merupakan tabel daftar perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 



























Daftar Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman 2011-
2016 
No Sub Sektor Makanan dan Minuman 
1 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT 
2 Tri Banyan Tirta Tbk, PT 
3 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT 
4 Sariguna Primatirta Tbk 
5 Delta Djakarta Tbk, PT 
6 Buyung Poetra Sembada Tbk, PT 
7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
8 Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
9 Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 
10 Mayora Indah Tbk, PT 
11 Prashida Aneka Niaga Tbk, PT 
12 Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 
13 Sekar Bumi Tbk, PT 
14 Sekar Laut Tbk, PT 
15 Siantar Top Tbk, PT 
16 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT 
17 Campina Ice Cream Industry Tbk 
18 Prima Cakrawala Abadi Tbk 
19 Akasha Wira Internasional Tbk. 
 Sumber: Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh 
perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas 
perusahaan, maka tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan tehnik 
purposive sampling. Menurut Syofian Siregar (2014), “purposive sampling 
merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada 
kriteria-kriteria tertentu”.  
Deni Darmawan (2014) berpendapat bahwa purposive sampling yaitu 
responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti 
sendiri.  Berdasarkan tehnik sampling  yang sudah dipilih, maka untuk pemilihan 




















1. Perusahaan manufaktur yang dipilih harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode Tahun 2011-2016 yang menerbitkan secara lengkap tentang 
laporan keuangan  per 31 Desember 2011 sampai dengan 2016. 
2. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba secara berturut-turut selama 
tahun 2011 sampai dengan 2016. 
3. Bukan termasuk perusahaan makanan dan minuman yang memproduksi 
minuman keras. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 7 Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2011-2016. 
Tabel 3.2 
Data Sampel Perusahan Makanan dan Minuman 
 
 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
 3.3.2 Tehnik Pengambilan Sampel 
Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, 
hipotesis, metode, dan instrument penelitian, disamping pertimbangan waktu, tenaga, 
dan pembiayaan (Deni Darmawan: 2014). 
Menurut Amos Neolaka (2014), “sampel adalah sebagian unsur populasi 
yang dijadikan objek penelitian”. Sedangkan, menurut Uma Sekaran (2006), “ sampel 
No Nama Perusahaan 
1.  Akasha Wira Internasional Tbk. PT 
2.  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
3.  Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
4.  Mayora Indah Tbk, PT 
5.  Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 
6.  Sekar Laut Tbk, PT 




















adalah sebagian dari populasi. Dengan kata lain, sejumlah tetapi tidak semua elemen 
populasi akan membentuk sampel”. 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat disumpulakn bahwa sampel 
merupakan sebagian dari populasi yang diteliti oleh peneliti. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel 
jenuh. Sampel jenuh adalah tehnik penentuan sampel bila anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Anak Agung Putu Agung,2012). Dimana dalam hal ini 
dari kesuluruhan sampel sebanyak 7 Perusahaan digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Data-data yang digunakan oleh peneliti diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tepatnya di Galeri Pojok Bursa 
Efek Indonesia yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
Malang. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang 
berupa variabel perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 






















3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Untuk memudahkan perusahaan dalam mengukur tingkat profitabilitas yang 
diperoleh dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur rasio-rasio yang digunakan 
dalam rasio profitabilitas. Terdapat tiga rasio yang sering digunakan untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan, diantaranya Profit margin, Return on Asset (ROA), dan 
Return on Equity (ROE). Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets 
(ROA) sebagai alat ukur untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Menurut Sitanggang (2014), “Return on Assets (ROA) adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang 
investasikan perusahaan atau total asset perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan asset yang dimiliki untuk 
memperoleh laba bersih perusahaan. Pengukuran yang digunakan unutk mengukur 
Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut “  : 
                 
           
           
 
(Brigham dan Houston, 2015) 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel Indipenden pada penelitian ini adalah Perputaran Kas, Perputaran 
Persediaan, dan Perputaran Piutang. Adapun pengukuran masing-masing variabel 




















1. Perputaran Kas (  ) 
Menurut Lukman Syamsuddin (2009) “cash turnover menunjukkan pada 
beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Semakin besar cash turnover 
maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan”.. 
Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukan efisiensi dalam penggunaan kas. 
Maka dari itu, untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus sebagai 
berikut :  
                
                
             
 
(Abdul Halim, 2015) 
 
2. Perputaran Persediaan (  ) 
Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam 
bentuk persediaan bahan mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi. Persediaan 
barang sebagai pos utama dari modal kerja merupakan asset yang selalu dalam 
keadaan berputar, secara terus menerus mengalami perubahan. Untuk melihat berapa 
kali persediaan berputar sepanjang tahun dapat dihitung dengan menggunakan rasio 
perputaran persediaan. Perputaran persediaan dihitung  dengan membandingkan 
antara Harga Pokok Penjualan dengan nilai rata-rata persediaan. Untuk menghitung 
perputaran persediaan dapat digunakan cara, sebagai berikut : 
                       
                     
                    
 




















3. Perputaran Piutang (  ) 
Piutang terjadi karena adanya penjualan kredit yang dilakukan oleh 
perusahaan kepada para pelanggannya (Lukman Syamsuddin, 2009). Piutang 
merupakan salah satu bentuk investasi jangka pendek perusahaan untuk menarik 
pelanggan. Untuk melihat seberapa besar dana yang tertanam pada piutang usaha 
dapat dilihat dari tingkat perputaran piutang. Rasio perputaran piutang merupakan 
rasio dimana penjualan bersih dibagi dengan piutang rata-rata. Rasio ini menunjukkan 
berapa kali piutang usaha berputar sepanjang tahun. Perputaran piutang dipengaruhi 
oleh periode pembayaran piutang, semakin lama periode pembayaran piutang maka 
semakin sedikit tingkat perputaran piutang perusahaan dan juga risiko yang didapat 
perusahaan akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin cepat periode 
pembayaran piutang yang ditentukan oleh perusahaan, maka akan meningkatkan 
perputaran piutang perusahaan. Perputaran piutang (Receivable turnover), dapat 
disajikan dengan perhitungan:  
                    
                
                  
 
      (Abdul Halim, 2015) 
 
4. Cash Conversion Cycle (Siklus Konversi Kas) (  ) 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) adalah berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja, atau 
berapa lama waktu antara pembayaran untuk modal kerja dan penagihan kas dari 




















adalah lamanya waktu semenjak pembayaran sumber daya produksi sampai kas 
masuk dari hasil penagihan piutang (J.P Sitanggang, 2014). Menurut Arthur J. Keown 
et.al (2010), “Siklus perubahan kas atau Cash conversion Cycle (CCC) merupakan 
penjumlahan sederhana dari jumlah hari piutang dan jumlah hari penjualan 
persediaan dikurangi jumlah hari pembayaran yang belum di selesaikan. Jadi, Cash 
conversion Cycle (CCC) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan berapa 
lama perusahaan dapat mengumpulkan kas yang berasal dari hasil operasi yang 
nantinya akan mempengaruhi jumlah dana yang diperlukan untuk disimpan pada 
current asset.  Rumus Cash conversion Cycle (CCC) dapat disajikan sebagai berikut : 
 
 
 (Brealey, et.al , 2007) 
 Periode persediaan merupakan rata-rata waktu yang digunakan untuk 
mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dan menjualnya. Untuk menghitung 
periode persediaan dapat dilakukan melalui rumus, sebagai berikut : 
                    
                    
                                 
 
(Brealey, et.al , 2007) 
 Periode piutang atau yang biasa disebut dengan periode penerimaan 
rata-rata (Average Collection Period) merupakan rata-rata waktu yang dibutuhkan 
untuk mengubah piutang perusahaan menjadi kas, atau untuk menagih kas setelah 
terjadi penjualan. Untuk menghitung periode piutang dapat dilakukan dengan rumus, 




























                 
                 
                     
 
   (Brealey, et.al , 2007) 
 Periode utang usaha atau periode penangguhan utan (Payables 
deferral Period) merupakan rata-rata waktu antara pembelian bahan baku tenaga 
kerja dengan pembayaran kasnya. Untuk menghitung periode utang usaha dapat 
dilakukan dengan rumus, sebagai berikut : 
                     
                     
                                 
 
(Brealey, et.al , 2007) 
3.7 Metode Analisis Data 
 Menurut Restu Kartiko Widi (2010), “analisis data adalah proses 
penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan, dan transformasi data dengan tujuan 
untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang bermanfaat memberikan saran, 
kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan. Oleh karena itu, analisis data 
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
 
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 






















3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak (Syofian, 2014).  Menurut Ghozali (2016), “uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil”. Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisisi 
grafik dan uji statistik, dengan penjelasan sebagai berikut : 
1. Analisis Grafik 
Menurut Ghozali (2016), “salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal”. Pada 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Berikut 
ini merupakan dasar pengambilan keputusan menggunakan analisis grafik : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 





















2. Uji Statistik 
Uji normalitas digunakan untuk melengkapi hasil analisis grafik karena 
secara visual dapat terlihat normal, tetapi secara statistik dapat terjadi sebaliknya. Uji 
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. menurut 
Ghozali (2009) “uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memberikan angka-angka 
yang lebih detail untuk menguatkan apakah terjadi normalitas atau tidak dari data-
data yang digunakan. Normalitas terjadi apabila hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih dari 0,05”. 
3.7.2.2 Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2016) “Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen”. Ada beberapa cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam 
model regresi, diantaranya : 
1. Nilai    yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
2. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika di antara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90), hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolonieritas. 
3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai toleransi dan juga nilai VIF 
(variance-inflating factor). Tolerance mengukur variabilitas variabel 




















lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi ( 
karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance  ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10.   
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 
pada penelitian ini menggunakan Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Bila nilai Tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas 
antar variabel bebas dalam model regresi. Tetapi, apabila nilai Tolerance  < 10 persen 
dan nilai VIF > 10 persen, maka terdapat multikolinearitas antar variabel bebas dalam 
model regresi. 
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan  ke pengamatan yang lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas”. Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Scatter Plot. 
3.7.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu  pada perode t dan kesalahan pengganggu 
pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 




















suatu model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan Uji durbin-Watson (DW 
Test). Dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi, sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Keputusan Uji Durbin-Watson (DW Test). 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicion dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du  ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, Positif atau 
negatif 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
 
3.7.3 Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit) 
Menurut Priyatno (2012), “Uji kelayakan model (Goodness Of Fit) dapat 
dilakukan melalui pengukuran nilai statistik F, yang bertujuan untuk menguji apakah 
substruktur model yang digunakan telah layak atau dinyatakan baik (Good Of Fit), 
sehingga dapat dipastikan model regresi tersebut dapat digunakan”. 
Pengujian kelayakan modeldapat dilakukan dengan cara membandingkan 
angka taraf signifikansi (sig) hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 0.05. dengan 
demikian, jika taraf signifikansi hasil perhitungan lebih kecil dari taraf signifikansi 
0.05, maka model dikatakan layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
3.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tehnik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik analisis 
regresi berganda agar memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 




















digunakan terdiri dari Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputaran 
Piutang. 
Analisis regresi berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada atau 
tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau 
lebih (    (   (      (    dengan satu variabel terikat (Riduwan : 2014). Menurut 
Nazir (2014) “Analisis regresi  berganda mempunyai kaedah yang sama seperti 
analisis regresi sederhana. Rumus yang digunakan merupakan pengembangan dari 
rumus-rumus yang digunakan pada regresi sederhana”.  Untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen, maka digunakan model regresi berganda, 
sebagai berikut : 
Y =    +      +      +       +      + Ɛ 
Keterangan : 
Y  = Return on Asset 
     = Konstanta 
       = Koefisien Regresi 
    = Perputaran Kas 
    = Perputaran Persediaan 




















       = Cash Conversion Cycle (CCC) 
 Ɛ  =  Error (variabel lain di luar penelitian ini) 
Dalam pengujian alat analisis regresi, maka perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik agar hasil analisis regresi menunjukkan hubungan yang valid. Merurut Ghozali 
(2016), menyatakan bahwa ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 
actual dapat diukur dari goodness of fit. Secara statistik dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi, nilai statistic F dan nilai statistic t. 
3.7.5 Pengujian Hipotesis 
Metode pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan uji statistik t. 
3.7.5.1 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji t dapat 
dilihat berdasarkan dengan nilai signifikansi : 
a. Jika nilai signifikan <5% maka variabel bebas / independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan >5% maka variabel bebas/independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
3.7.6 Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 




















independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 PT. Akasha Wira Internasional Tbk 
PT. Akasha Wira Internasional Tbk (“perusahaan”) didirikan dengan nama 
PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985. Nama perusahaan telah diubah beberapa 
kali, dan pada tahun 2010 nama perusahaan diubah menjadi PT Akasha Wira 
Internasional Tbk. Perusahaan didirikan dalam rsngka Undang-undang No. 1 
tahun 1967, Undang-undang no. 11 tahun 1970 tentang Penanaman Modal Asing, 
yang telah dicabut dan diganti dengan Undang-undang No. 25 tahun 2007 dan 
telah memperoleh persetujuan dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 
(BPKM) dalam Surat Keputusan No. 42/V/PMA/2006 tanggal 10 Maret 2006. 
Pada tahun 2010, perusahaan telah memperoleh ijin Prinsip Perluasan Penanaman 
Modal berdasarkan Surat Keputusan No. 253/I/IP/II/PMA/2010 tanggal 26 
Oktober 2010. 
Sesuai dengan Surat Ketua Bapepam No. S-774/PM/1994 tanggal 2 Mei 
1994 mengenai “Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran”, Perusahaan 
telah melakukan penawaran umum kepada masyarakat melalui pasar modal 
sejumlah 15.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000 (dalam angka penuh) 
per saham. Perusahaan mencatatkan seluruh sahamnya sejumlah 38.000.000 
saham di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 14 Juni 1994. Pada tahun 2004, Water 
Partners Bottling S.A. (WPB), sebuah perusahaan patungan antara Nestle S.A dan 





















Coca Cola Company), mengambil alih mayoritas saham di Perseroan, sehingga 
nama Perseroan di ubah menjadi PT. AdeS Waters Indonesia Tbk. Selama 
kepemilikan Nestle SA dan The Coca Cola Company, perseroan mengeluarkan 
produk air kemasan AdeS dengan kemasan baru dan produk baru Nestle pure Life. 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Perusahaan adalah industry air minum dalam kemasan, industry roti dan 
kue, kembang gula, macaroni, kosmetik, dan perdagangan besar. Didalam industri 
air kemasan, perusahaan memulai produksi air minum secara komersial pada 
tahun 1986 dengan merek AdeS dan Vica. Pada tahun 2007, perseroan 
mengeluarkan produk air minum baru dalam kemasan galon dengan merek Vica 
Royal untuk menggantikan produk AdeS yang penggunaan mereknya telah 
berakhir setelah Perjanjian Lisensi antara Perseroan dan The Coca Cola Company 
tidak diperpanjang. Kemudian pada tahun 2014, untuk menambah variasi lini 
produk perseroan memulai memproduksi minuman susu kedelai dengan merek 
Pureal dengan mengaktifkan kembali pabril Perseroan yang tidak terpakai yang 
terletak di Sukabumi. Bisnis minuman berbahan baku kedelai ini merupakan pilot 
proyek Perseroan untuk memperluas ke bisnis minuman lain. 
4.1.2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Perusahaan ini didirikan pada 
bulan September 2009 melalui proses restrukturisasi internal dari Grup Produk 
Konsumen Bermerek yaitu PT Indofood sukses Makmur Tbk. Melalui proses ini 





















ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus, serta biskuit dialihkan ke 
PT Indofood CBP Sukses Makmur. 
PT Indofood CBP Sukses Makmur telah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia sejak tanggal 7 Oktober 2010. Tetapi, Indofood tetap menjadi 
pemegang saham mayoritas ICBP dengan kepemilikan saham sekitar 80%. Pada 
tahun 2012, ICBP mulai melaksanakan inisiatif untuk meraih peluang usaha baru 
dengan mendirikan dua perusahaan patungan dengan Asahi Holdings Southeast 
Asia Pte. Ltd. Untuk memasuki pasar minuman non-alkohol di Indonesia. 
Kegiatan usaha minuman dimulai di akhir tahun 2013 menyusul akuisisi exclusive 
bottler untuk produk-produk PepsiCo dan yang selanjutnya disusul dengan 
akuisisi asset kegiatan usha air minum dalam kemasan pada tahun 2014. 
4.1.3 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Pada tahun 1990, PT Indofood Sukses Makmur didirikan dengan nama PT 
Panganjaya Intikusuma dengan memulai kegiatan usaha di bidang makanan ringan 
melalui perusahaan patungan dengan Fritolay Netherlands Holding B.V., 
perusahaan afiliasi PepsiCo Inc. kemudian mengganti namanya menjadi PT 
Indofood Sukses Mamur Tbk pada tahun 1994 dan mencatatkan sahan di Bursa 
Efek Indonesia. Di tahun 1995 Perusahaan memulai integrasi bisnis melalui 
akuisisi pabrik panggilingan gandum Bogasari dan memperluas integrasi 
bisnisnya dengan mengakuisisi grup perusahaan yang bergerak di bidang 
perkebunan, agribisnis dan distribusi pada tahun 1997.  PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk juga mengakuisisi PT Pelayaran Tahta Bahtera untuk memulai 
kegiatan usaha di bidang perkapalan pada tahun 2005. Kemudian pada tahun 





















London Sumatra Indonesia Tbk, yaitu sebuah perusahaan perkebunan yang 
sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Pada tahun 2010, mencatatkan saham Grup CBP, PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk (ICBP) di Bursa Efek Indonesia. Kemudian di tahun 
berikutnya juga mencatatkan saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk yang 
merupakan anak perusahaan pada Grup Agribisnis di Bursa Efek Indonesia. Di 
tahun 2013, PT Indofood Sukses Makmur memasuki kegiatan usaha budidaya da 
pengolahan sayuran dengan mengakuisisi China Minzhong Food Corporation 
Limited (CMZ) yaitu sebuah perusahaan pemrosesan sayuran terintegrasi di 
Tiongkok, yang sahamnya tercatat di SGX. Kemudian Grup CBP 
mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan memasuki bidang usaha air 
minum dalam kemasan dengan mengakuisisi asset AMDK termasuk merek Club. 
4.1.4 PT. Mayora Indah Tbk 
PT. Mayora Indah Tbk. (perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan 
pabrik pertama berlokasi di Tangerang. Setelah perusahaan mampu memenuhi 
pasar Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan menjadi 
perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market ; konsumen ASEAN. 
Sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah 
Tbk telah membuktikan menjadi salah satu produsen makanan berkualitas tinggi 
dan telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya “Top Five Best 
Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter 
Companies in Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 Public Listed Companies” 
dari majalah Investor Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products” dari 





















Sesuai dengan Anggaran Dasarnya, kegiatan usaha Perseroan  diantaranya 
adalah dalam bidang industry. Saat ini, PT. Mayora Indah Tbk. Memproduksi dan 
memiliki enam divisi yang masing-masing menghasilkan produk berbeda namun 
terintegrasi. Diantarang, 1) Divisi Biskuit, 2) Divisi Kembang Gula, 3) Difisi 
Wafer, 4) Divisi Coklat, 5) Divisi Kopi, dan 6) Divisi Makanan Kesehatan. 
Hingga saat ini PT. Mayora Indah Tbk. Tetap konsisten pada kegiatan utamanya, 
yaitu dibidang makanan dan minuman. Sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu 
bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan segala cara dan upaya untuk 
mencapai hasil yang terbaik bagi kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, 
pemegang saham, dan para konsumen. 
4.1.5 PT. Nippon Indosari Corporindo 
PT Nippon Indosari Corporindo, Tbk berdiri pada tahun 1995 di kawasan 
Industri Jababeka Cikarang. Permintaan konsumen semakin meningkat, oleh 
karena itu perusahaan mengembangkan usahanya dengan mendirikan pabrik di 
Pasuruan pada tahun 2005. Pada tahun 2006 Perseroan mendapatkan sertifikat 
HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) yaitu sertifikat jaminan 
keamanan pangan sebagai bukti komitmen Perseroan dalam mengedepankan 
prinsip 3H (Halal, Healthy, Hygienic) pada setiap produk Sari Roti. Selain itu, 
seluruh produk Sari Roti telah terdaftar melalui Badan BPOM Indonesia dan 
memperoleh sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 
Besarnya permintaan masyarakat atas produk Sari Roti membuat 
Perseroan kembali membangun pabrik ketiga pada tahun 2008 yang juga berlokasi 
di Kawasan Industri Jababeka Cikarang. Di tahun 2010, perseroan melakukan 





















Indonesia dengan kode emiten ROTI. Kemudian disusul dengan pembangunan 
pabrik di Semarang, Medan dan Cikarang Barat pada tahun 2011. Pada tahun 
2012, Perseroan membangun 2 pabrik baru yang berlokasi di Palembang dan 
Makassar.  
Sebagai produsen roti terbesar di Indonesia Perseroan telah meraih 
beragam penghargaan, antara lain Top Brand dan Top Brand for Kids sejak 2009 
hingga sekarang, Marketing Award 2010, Original Brand 2010, Investor Award 
2012, hingga penghargaan dari Forbes Asia. Pada tahun 2015, Perseroan 
menerapkan standar ISO 9001:2008 (Quality Management System), ISO/TS 
22002-1:2009 dan ISO 22000:2005 (Food Safety Management System). Ditahun 
berikutnya, perseroan menandatangani Perjanjian Patungan dengan Monde Nissin 
Corporation pada tanggal 18 Februari 2016, untuk mendirikan usaha patungan 
yang bergerak dalam industri makanan di Filiphina dengan nama Sarimonde 
Foods Corporation. 
4.1.6 PT. Sekar Laut Tbk 
PT. Sekar Laut Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industrim , pertanian, perdagangan, dan pembangunan, khususnya dalam industri 
krupuk, saos dan bumbu masak. Pada tahun 1976, PT. Sekar Laut didirikan dan 
melakukan kegiatan produksi dalams kala industri besar. Pada tahun 1996, proses 
pembuatan kerupuk telah dikembangkan dengan teknologi modern, yang 
mengutamakan kebersihan, kwalitas dan nutrisi, pangsa pasar tidak hanya di 
dalam negeri melainkan luar negeri juga. Produk-produk yang dipasarkan dengan 





















Pada tanggal 8 September 1993 sahamnya didaftar untuk diperdagangkan 
di bursa Efek Jakarta dan Surabaya. PT Sekar Laut Tbk memiliki visi yaitu 
membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk makanan dengan 
kualitas produk yang bagus, sehat dan bergizi, dan mempertahankan posisi 
sebagai perusahaan nomor satu dalam bidang industry kerupuk. Untuk mencapai 
visi tersebut perusahaan memiliki misi yang dilakukan diantaranya membantu 
mengolah sumber daya alam Indonesia yang berlimpah dengan tujuan untuk 
menyediakan makanan yang bergizi dan berkualitas, membantu memberi pangan 
masyarakat seluruh dunia, dan membantu membangun dan meningkatkan kondisi 
ekonomi dan social masyarakat Indonesia. 
4.1.7 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan kegiatan usaha utama Perseroan 
adalah bidang industri makanan dan minuman, dan di bidang perdagangan. PT. 
Ultrajaya berdiri sejak tahun 1960an yang bermula dari usaha keluarga. Pada 
awalnya perseroan hanya memproduksi produk susu yang pengolahannya 
dilakukan secara sederhana. Pada pertengahan tahun 1970an Perseroan mulai 
memperkenalkan teknologi pengolahan secara UHT (Ultra High Temperature) 
dan teknologi pengemasan dengan kemasan karton aseptic (Aseptic Packaging 
Material). Tahun 1975 Perseroan mulai memproduksi secara komersial produk 
minuman susu cair UHT dengan merek “Ultra Milk”, tahun 1978 memproduksi 
minuman sari buah UHT dengan merek “buavita”.  
Pada tahun 1981 Perseroan menandatangani perjanjian lisesnsi dengan 
Kraft General Food Ltd, USA, untuk memproduksi dan memasarkan serta 





















ini ditingkatkan dengan mendirikan perusahaan patungan PT Kraft Ultrajaya 
Indonesia, tetapi sejak tahun 2002 Perseroan berfokus untuk memasarkan 
produknya sendiri. Perusahan juga melakukan ekspansi usaha dengan memasuki 
pindang industry Susu Kental Manis (Sweetened Condensed Milk) ditahun 1994, 
dan tahun berikutnya mulai memproduksi susu bubuk (Powder Milk).  pada bulan 
Juli 1990 Perseroan melakukan penawaran perdana saham-sahamnya kepada 
masyarakat (Initial public Offering=IPO). Perseroan telah melakukan 3 kali 
penawaran umum dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau 
right Issue, yaitu pada tahun 1994, tahun 1999 dan tahun 2004. 
4.2 Statistik Deskriptif 
4.2.1 Return On Assets 
Brigham dan Houston (2015) menyatakan bahwa “rasio profitabilitas 
merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen asset, dan utang pada hasil operasi”.  Rasio profitabilitas 
digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas manajemen dalam 
mengelola asset dan equity yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba 
(Abdul Halim, 2015).  
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Asset atau Pengembalian Aset (ROA). Return On Assets yaitu rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana 
yang di investasikan perusahaan atau total asset perusahaan (Sitanggang, 2014). 
Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik, maka deskripsi variabel Return 























Deskripsi Variabel Return On Assets (ROA) 
Sumber : Data diolah, 2018 
 Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai Return On Asset (ROA) 
terendah selama tahun 2011-2016 adalah PT. Sekar Laut Tbk yaitu sebesar  2.80% 
pada tahun 2012. Rendahnya nilai ROA dipengaruhi oleh laba bersih yang 
diperoleh perusahaan sebesar Rp 5.976.790.919, sementara total asset yang 
dimiliki perusahaan sebesar Rp 214.237.879.424. Hal tersebut menunjukkan 





rata  2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional 
Tbk. 



















15.27% 12.38% 8.67% 8.80% 10.00% 9.58% 10.78% 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 






8.35% 14.60% 11.56% 9.70% 14.78% 16.74% 12.62% 
Jumlah 65.62% 81.39% 62.19% 49.88% 61.59% 66.98% 65% 
Rata - rata 9.37% 11.63% 8.88% 7.13% 8.80% 9.57% 9% 
Tertinggi 15.27% 21.43% 12.62% 10.16% 14.78% 16.74% 13% 
Terendah 2.80% 3.20% 3.77% 3.98% 4.04% 3.63% 4% 





















On Asset yang dimiliki perusahaan kecil. Sedangkan perusahaan yang memiliki 
niliai Return On Asset (ROA) tertinggi adalah PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk yaitu sebesar 16.74% pada tahun 2016. Nilai ROA yang 
tinggi dipengaruhi oleh tingginya laba bersih yang di dapat oleh perusahaan 
sebesar Rp 709.825.635.742, sedangkan total asset yang dimiliki perusahaan 
sebesar Rp 4.239.199.641.365. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Ultrajaya Milk 
Industry and trading Company Tbk mampu mengelola asset yang dia miliki untuk 
meningkatkan profitabilitas. 
Rata-rata ROA perusahaan sektor makanan dan minuman sebesar 9%, 
artinya sebagian besar perusahaan yang diamati dalam penelitian ini memiliki 
kemampuan dalam mengelola asetnya dengan baik, sehingga profitabilitas yang 
diperoleh perusahaan meningkat. Hal ini ditunjukkan dari 4 perusahaan yang 
memiliki nilai ROA diatas rata-rata ROA. 
Nilai standar deviasi ROA sebesar 4.14199. Nilai standar deviasi tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki penyebaran data 
yang rendah dan memiliki sebaran data yang normal karena nilai standar deviasi 
kurang dari nilai rata-ratanya. Semakin kecil nilai standar deviasi dari suatu 
variabel, maka variabel data tersebut dapat dikatakan baik. 
4.2.2 Perputaran Kas 
Manajemen kas merupakan pengelolaan uang perusahaan yang sedemikian 
rupa sehingga dapat dicapai tersedianya kas yang cukup dan memperoleh return 
atas kas untuk sementara waktu yang belum dipergunakan (Abdul halim, 2015) 
Kas merupakan salah satu elemen aktiva lancar yang paling likuid 





















kewajiban-kewajiban jangka pendek perusahaan. Menurut Lukman Syamsuddin 
(2009) “cash turnover menunjukkan pada beberapa kali uang kas berputar dalam 
satu periode. Semakin besar cash turnover maka semakin sedikit jumlah kas yang 
dibutuhkan dalam operasi perusahaan”. Berdasarkan hasil pengolahan data secara 
statistik, maka deskripsi variabel perputaran kas dari perusahaan sampel penelitian 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Deskripsi Variabel Perputaran Kas (dalam satuan kali) 






Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk. 










3.88 3.83 4.32 4.60 4.74 5.70 4.51 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 





9.62 27.61 21.66 14.26 6.42 4.48 14.01 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
42.88 24.09 21.37 18.08 15.78 15.28 22.91 
7 
PT. Ultrajaya 
Milk Industry and 
Trading Company 
Tbk 




97.45 81.66 82.01 75.37 75.02 87.17 
Rata-rata 15.93 13.92 11.67 11.72 10.77 10.72 12.45 
Tertinggi 42.88 27.61 21.66 22.18 25.19 29.90 22.91 
Terendah 3.88 3.83 4.32 4.60 4.30 3.95 4.51 





















 Tabel 4.2 menggambarkan bahwa perputaran kas terendah selama tahun 
2011-2016 adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yaitu sebesar  3.83 kali  
pada tahun 2012. Nilai perputaran kas rendah dipengaruhi oleh rata-rata kas 
perusahaan yang tinggi sebesar Rp 13.111.411.000.000, sedangkan penjualan 
bersih yang bisa dilakukan oleh perusahaan sebesar Rp 50.201.548.000.000. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan masih belum mampu mengelola kas yang 
mereka dengan baik untuk meningkatkan penjualan. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki perputaran kas yang tertinggi adalah PT. Sekar Laut Tbk yaitu sebanyak  
42.88 kali  pada tahun 2011. Nilai perputaran kas yang tinggi dipenagruhi oleh 
jumlah penjualan bersih yang diperoleh perusahaan, yaitu sebesar Rp 
344.435.729.830, sedangkan rata-rata kas perusahaan sebesar Rp 
8.032.226.610.50. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola kas 
yang mereka miliki dengan baik sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
Berdasarkan Tabel 4.2, dijelaskan bahwa rata-rata perputaran kas pada 
perusahaan manufaktur sector makanan dan minuman periode 2012-2016 sebesar 
12.45, hal ini menujukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang diteliti dalam 
penelitian ini memiliki nilai perputaran kas berada diatas rata-rata, yang 
menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola kas yang dimiliki 
dengan baik untuk memperoleh pendapatan.  
Standar deviasi sebesar 9.12434, ini menunjukkan bahwa variabel 
perputaran kas memiliki penyebaran data yang rendah dan memiliki sebaran data 






















4.2.3 Perputaran Persediaan 
Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam 
bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku/ raw material), barang setengah jadi 
(work in process), dan barang jadi (finished good) (Sitanggang, 2014). Selain itu 
persediaan atau Inventory adalah suatu bagian dari kekayaan perusahaan 
manufaktur yang digunakan dalam rangkaian proses produksi untuk diolah 
menjadi barang setengah jadi dan akhirnya menjadi barang jadi.  
Menurut Arthur J. keown, et.al (2010) “Manajemen persediaan merupakan 
control atas aktiva yang digunakan dalam proses produksi atau yang diproduksi 
untuk dijual dalam perjalanan operasi normal perusahaan”. Tingkat perputaran 
persediaan yang semakin tinggi, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola persediaannya dengan baik. Semakin tinggi tingkat perputaran 
persediaan memungkinkan perusahaan dalam memperoleh laba juga semakin 
tinggi, karena tingkat perputaran persediaan yang tinggi dapat mengurangi tingkat 
resiko kerugian perusahaan yang disebabkan karena kelebihan persediaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik, maka deskripsi variabel Perputaran 




























   Tabel 4.3 





Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk. 










5.37 5.11 5.44 5.60 5.82 5.88 5.54 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 





33.50 32.61 27.30 25.32 24.28 26.00 28.17 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
5.61 5.75 6.75 7.33 7.31 7.26 6.67 
7 
PT. Ultrajaya 
Milk Industry and 
Trading Company 
4.07 5.43 5.63 4.77 4.14 4.07 4.69 
Jumlah 74.20 67.48 62.02 60.70 58.93 62.88 64.37 
Rata-rata 10.60 9.64 8.86 8.67 8.42 8.98 9.20 
Tertinggi 33.50 32.61 27.30 25.32 24.28 26.00 28.17 
Terendah 4.07 3.61 2.77 3.16 3.44 4.07 4.20 
Standar Deviasi 8.11577 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa perusahaan yang memiliki 
perputaran persediaan terendah selama periode 2011-2016 yaitu PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk, pada tahun 2013 sebanyak 2.27 kali. Nilai perputaran 
persediaan yang rendah dipengaruhi oleh rata-rata persediaan sebesar Rp 
79.690.000.000, sedangkan Harga Pokok Produksi perusahaan sebesar Rp 
220.966.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola 
persediaannya belum baik. Sedangkan, perusahaan yang memiliki tingkat 





















sebanyak 33.50 kali pada tahun 2011. Nilai perputaran persediaan yang tinggi 
dipengaruhi oleh nilai Harga Pokok Produksi yang tinggi, yaitu sebesar Rp 
433.938.241.819, sedangkan rata-rata persediaan perusahaan hanya sebesar Rp 
12.954.078.666.50. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
memanfaatkan dan mengelola persediaan dengan baik.  
Rata-rata perputaran persediaan pada perusahaan makanan dan minuman 
periode 2011-2016 sebesar 9.20, yang artinya perusahaan dikatakan mampu 
mengelola persediaan yang mereka miliki apabila nilai atau tingkat perputaran 
persediaan berada diatas 9.20 kali. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, hanya dua 
perusahaan yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas 9.20 kali, selain itu 
mereka memiliki nilai perputaran persediaan dibawah rata-rata. Sehingga, 
perusahaan yang memiliki nilai perputaran persediaan dibawah rata-rata perlu 
melakukan evaluasi dan memperbaiki dalam pengelolaan persediaannya.  Standar 
deviasi sebesar 8.11577. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data mendekati 
rata-rata perputaran persediaan perusahaan. Sehingga perputaran persediaan 
memiliki sebaran data yang normal. 
4.2.4 Perputaran Piutang 
Piutang timbul karena adanya penjualan kredit yang dilakukan oleh 
perusahaan kepada para pelanggannya (Lukman Syamsuddin, 2009). Piutang 
merupakan salah satu bentuk investasi jangka pendek perusahaan untuk menarik 
pelanggan. Tentunya dalam melakukan investasi piutang tersebut, perusahaan 
perlu memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang harus dilakukan 






















Perputaran piutang dipengaruhi oleh periode pembayaran yang ditentukan 
oleh perusahaan. Semakin sedikit periode pembayaran yang ditentukan maka 
perputaran piutang akan semakin besar karena kas yang masuk akan semakin 
cepat. Sebaliknya, semakin lama periode pembayaran yang ditentukan maka 
perputaran piutang akan semakin kecil dan menyebabkan kas yang masuk akan 
lambat. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik, maka deskripsi variabel 
Perputaran Piutang dari perusahaan sampel penelitian adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.4  





Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional 
Tbk. 










14.27 13.73 12.96 17.89 15.05 14.46 14.73 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 





9.07 9.91 9.42 9.48 9.37 9.44 9.45 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
8.19 8.15 9.01 8.73 8.58 8.18 8.47 
7 
PT. Ultrajaya 
Milk Industry and 
Trading Company 
9.02 9.62 10.02 9.92 9.93 9.54 9.68 
Jumlah 63.79 63.95 64.18 68.07 63.38 62.16 64.26 
Rata-rata 9.11 9.14 9.17 17.02 9.05 8.88 9.18 
Tertinggi 14.27 13.73 12.96 17.89 15.05 14.46 14.73 
Terendah 3.68 6.59 5.94 4.81 4.59 4.72 5.66 
Standar Deviasi 2.86589 





















Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
perputaran piutang terendah adalah PT. Akasha Wira Internasional Tbk, yaitu 
sebanyak 3.68 kali yang terjadi pada tahun 2011. Rendahnya perputaran piutang 
dipengaruhi oleh tingkat rata-rata piutang pada tahun 2011 sebesar Rp 
81.392.000.000, sedangkan penjualan bersih yang diperoleh pada tahun 2011 
hanya sebesar Rp 299.409.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa dana yang 
tertanam dalam piutang pada perusahaan PT. Akasha Wira Internasional Tbk 
masih tergolong lama, karena dalam setahun tingkat pengembalian piutang masih 
rendah, artinya perusahaan perlu menerapkan persyaratan kredit yang ketat dan 
mempercepat periode pengembalian piutang. Sedangkan, perusahaan yang 
memiliki tingkat perputaran tertinggi adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 
yaitu sebanyak 17.89 kali di tahun 2014. Tingginya tingkat perputaran piutang 
dipengaruhi oleh rata-rata piutang pada tahun 2014 sebesar Rp 3.555.067.000.000, 
sedangkan penjualan bersih pada tahun tersebut sebesar Rp Rp 
63.594.452.000.000. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang perusahaan 
menujukkan bahwa perusahaan tersebut dapat mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam piutang dengan baik. Dengan kata lain, semakin tinggi 
tingkat perputaran piutang berarti perusahaan tidak membutuhkan waktu lama 
dalam mengumpulkan piutang. 
Rata-rata perputaran piutang pada perusahaan makanan dan minuman 
periode 2011-2016 sebesar 9.18, yang menunjukkan bahwa beberapa perusahaan 
pada penelitian ini dalam beberapa tahun memiliki tingkat perputaran kas yang 
berada diatas rata-rata, sehingga dapat diindikasikan bahwa perusahaan mampu 





















baik. Standar deviasi sebesar 2.86589. Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan 
bahwa variabel perputaran piutang memiliki penyebaran data yang rendah dan 
memiliki sebaran data yang normal karena nilai standar deviasi kurang dari nilai 
rata-ratanya. Semakin kecil nilai standar deviasi dari suatu variabel, maka variabel 
data tersebut dapat dikatakan baik. 
4.2.5 Siklus Konversi Kas (Cash conversion Cycle) 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) adalah berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja, atau 
berapa lama waktu antara pembayaran untuk modal kerja dan penagihan kas dari 
penjualan modal kerja tersebut”. Siklus Konversi Kas (Cash Conversion Cycle) 
adalah lamanya waktu semenjak pembayaran sumber daya produksi sampai kas 
masuk dari hasil penagihan piutang (J.P Sitanggang, 2014). Menurut Arthur J. 
Keown et.al (2010), “Siklus perubahan kas atau Cash conversion Cycle (CCC) 
merupakan penjumlahan sederhana dari jumlah hari piutang dan jumlah hari 
penjualan persediaan dikurangi jumlah hari pembayaran yang belum di selesaikan. 
Jadi, Cash conversion Cycle (CCC) digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan berapa lama perusahaan dapat mengumpulkan kas yang berasal dari 
hasil operasi yang nantinya akan mempengaruhi jumlah dana yang diperlukan 
untuk disimpan pada current asset. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik, 
maka deskripsi variabel Perputaran Piutang dari perusahaan sampel penelitian 






















Tabel 4.5  





Cash Conversion Cycle Rata-













































Rata-rata 60.62 57.07 58.46 59.66 63.23 61.54 60.10 
Tertinggi 106.09 86.98 112.95 107.53 111.95 98.07 99.22 
Terendah 12.06 6.42 -1.78 -0.22 2.90 3.07 3.74 
Standar Deviasi 31.85750  
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
Cash Conversion Cycle (CCC) terendah yaitu PT. Nippon Indosari Corporindo 
Tbk sebesar -0.22 pada tahun 2014. Rendahnya tingkat Siklus Konversi Kas 
dipengaruhi oleh periode persediaan 14.42 hari, periode piutang 38.48 hari, 





















menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola modal kerjanya secara agresif, 
perusahaan mampu melakukan pengembalian piutang dan penjualan dengan cepat, 
tetapi perusahaan memperpanjang waktu pembayaran atas hutang tetapi tidak 
melebihi waktu jatuh tempo pembayaran hutang. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki tingkat Cash Conversion Cycle (CCC) tertinggi adalah PT. Mayora 
Indah Tbk sebesar 111.95 pada tahun 2015. Tingginya tingkat Siklus Konversi 
Kas dipengaruhi oleh periode persediaan yang membutuhkan waktu lama yaitu 
131.63 hari, periode piutang 54.83 hari dan periode piutang 73.51 hari. Semakin 
tinggi tingkat Siklus Konversi Kas yang dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa 
perusahaan belum mampu melakukan pengumpulan piutang dan penjualan 
perusahaan dengan cepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi 
kembali dalam melakukan pengumpulan piutang dan penjualan untuk 
memperoleh profitabilitas. 
Rata-rata Siklus Konversi Kas pada perusahaan makanan dan minuman 
periode 2011-2016 sebesar 60.10, tandanya perusahaan yang memiliki tingkat 
Siklus Konversi Kas dibawah rata-rata Siklus Konversi Kas mampu mengelola 
modal kerja yang mereka miliki dengan baik. Standar deviasi 31.85750. Hal ini 
menunjukkan penyebaran data normal karena nilai standar deviasi berada dibawah 
rata-rata perusahaan. Semakin rendah nilai standar deviasi, dapat dikatakan bahwa 
variabel data tersebut baik.  
4.3 Uji Asumsi Klasik  
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 
sudah benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan dapat mewakili, 





















data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terdapat gejala 
autokorelasi, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar 
normal atau tidak. Untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi normal atau 
tidak, dapat dilakukan dengan analisis grafik dan uji statistik. 
1. Analisis Grafik 
Uji normalitas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah histogram dan probability plot. Data yang memiliki distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut 
adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan diagram.  









Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018 
 Pada tampilan grafik histogram pada Gambar 4.1 terlihat bahwa 





















regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Selain dilihat dari histogram 
diatas, uji normalitas juga dapat dilihat dari kurva P-Plot, seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot Uji Normalitas 
 
 Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018 
Berdasarkan Grafik Normal P-Plot pada gambar 4.2 tersebut, 
menunjukkan bahwa residual data telah berdistribusi normal. Hal ini terjadi 
karena data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik. Sehingga model regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas. Untuk 
memperkuat hasil analisis grafik, maka dilakukan analisis statistik 
2. Analisis Statistik 
Analisis statistik yang digunakan dalam penellitian ini yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov  dapat dilakukan dengan 
membuat hipotesis sebagai berikut : 





















Ha = Data Residual berdistribusi tidak normal 
Apabila nilah  sig. (p-value) > 0.05 maka H0 diterima yang artinya asumsi 
normalitas dapat terpenuhi. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 










Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut diperoleh nilai sig. sebesar 0.078 yang 
artinya residual data pada penelitian ini berdistribusi normal karena memiliki nilai 
signifikan lebih dari 0.05. Maka, dalam hal ini H0 diterima dan Ha ditolak. 
4.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multi kolinearitas digunakan untuk menguji apakah modal regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian adanya 
korelasi antar variabel bebas atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan 
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).  Untuk mendeteksi 





















a. Apabila nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF (Variance Inflation 
factor) < 10.00, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
bebas dalam model regresi. 
b. Apabila nilai Tolerance < 0.10 dan nilai VIF (Variane Inflation 
Factor) > 10.00, maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 
dalam model regresi. 













B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 15.881 4.789  3.316 .002   
Perputaran Kas -.251 .073 -.553 -3.449 .001 .763 1.311 
Perputaran 
Persediaan 
.119 .123 .234 .969 .339 .336 2.974 
Perputaran Piutang -.525 .258 -.363 -2.030 .050 .613 1.631 
Cash Conversion 
Cycle 
.003 .034 .024 .094 .925 .290 3.443 
Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa hasil pengujian dari masing-
masing variabel di peroleh nilai Tolerance > 0.10  dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) < 10.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Hal ini 
menunjukkan bahwa asumsi tidak adanya multikolinearitas dapat dipenuhi. 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 





















pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat Grafik Plot dengan dasar 
analisis sebagai berikut : 
a. Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
b. Apabila membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan analisis 
grafik plot, sebagai berikut  : 































Berdasarkan hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi laying digunakan. 
4.3.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016), “Uji autokorelasi digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila model regresi tersebut bebas 
dari autokorelasi”. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu 
model regresi dapat dilakukan denga  menggunakan Uji Durbin-Watson (DW 
Test). Pengambilan keputusan ada atau tidak adanya autokorelasi dengan 
menggunakan Durbin-Watson (DW Test), apabila nila du < d < 4 – du maka tidak 
terdapat autokorelasi positif atau negative di dalam model regresi. Hasil Uji 
Durbin-Watson (DW Test) ditunjukkanpada tabel 4.8 sebagai berikut : 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .275 .196 3.71325 1.993 
a. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan 
b. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2018 
 
 Berdasarkan hasil SPSS pada Tabel 4.8, ditunjukkan bahwa nilai DW = 





















jumlah variabel independen 4 dan jumlah data sebanyak 42, maka diperoleh 
nilai dl = 1.306 dan nilai du = 1.720. Dalam hal ini nilai du < d < 4-du, yaitu 
1.720 < 1.993 < 2.28, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi dalam model regresi. 
4.4 Uji Kelayakan Model 
Menurut Priyatno (2012), “Uji kelayakan model (Goodness Of Fit) dapat 
dilakukan melalui pengukuran nilai statistik F, yang bertujuan untuk menguji 
apakah substruktur model yang digunakan telah layak atau dinyatakan baik (Good 
Of Fit), sehingga dapat dipastikan model regresi tersebut dapat digunakan”. 
Dalam penelitian ini, uji kelayakan model dilakukan dengan menggunakan 
pengukuran nilai statistik Uji F. Dasar pengambilan pengambilan keputusan jika 
taraf signifikansi hasil pehitungan lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, maka 
model regresi dapat dikatakan layak dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan 
hasil uji kelayakan model : 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 193.235 4 48.309 3.504 .016
b
 
Residual 510.165 37 13.788   
Total 703.400 41    
a. Dependent Variable: Return On Asset 
b. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan 
Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018 
 Pada Tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.016 yang berarti nilai kurang dari 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 





















4.5 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan alat analisis peramalan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Variabel 
bebas yang digunakan adalah Perputaran Kas (  ), Perputaran Persediaan (  ), 
Perputaran Piutang (  ), Cash Conversion Cycle (CCC) (  ), dan variabel terikat 
yaitu Return On Asset (ROA). Hasil pengolahan data penelitian dengan 
menggunakan SPSS 22 diperoleh data sebagai berikut : 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.881 4.789  3.316 .002 
Perputaran Kas -.251 .073 -.553 -3.449 .001 
Perputaran 
Persediaan 
.119 .123 .234 .969 .339 
Perputaran Piutang -.525 .258 -.363 -2.030 .050 
Cash Conversion 
Cycle 
.003 .034 .024 .094 .925 
a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan hasil SPSS tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y =    +      +      +       +       + Ɛ 
 Y = 15.881 – 0.251    + 0.119    – 0.525    + 0.003    + Ɛ 
Y merupakan variabel dependen yang nilainya akan diprediksi oleh 
variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Profitabilitas 





















diantaranya Perputaran Kas (  ), Perputaran Persediaan (  ), Perputaran Piutang 
(  ), Siklus Konversi Kas (  ). Dari analisis regresi berganda diatas maka dapat 
dianalisis sebagai berikut : 
1.    = 15.881 
Angka konstan dari unstandardized coefficient sebesar 15.881 
2.    = - 0.251 
Angka koefisien regresi variabel Perputaran Kas (  ) sebesar – 0.251  
yang menunjukkan bahwa setiap penambahan perputaran kas 1 kali,  
maka akan menurunkan ROA sebesar 0.251. 
3.     = 0.119 
Angka koefisien regresi variabel Perputaran Persediaan (  ) sebesar 
0.119 yang menunjukkan bahwa setiap penambahan perputaran 
persediaan 1 kali, maka akan meningkatkan ROA sebesar 0.119. 
4.    = - 0.525 
Angka koefisien regresi variabel Perputaran Piutang (  ) sebesar – 
0.525 yang menunjukkan bahwa setiap penambahan perputaran piutang 
1 kali, maka akan menurunkan ROA sebesar 0.525. 
5.    = 0.003 
Angka koefisien regresi variabel Perputaran Siklus Konversi Kas (  ) 
sebesar 0.003 yang menunjukkan bahwa setiap penambahan Siklus 
























4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Hasil Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji 
t dapat dilihat berdasarkan dengan nilai signifikansi : 
a. Jika nilai signifikan <5% maka variabel bebas / independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan >5% maka variabel bebas/independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
 
Tabel 4.11 Hasil Uji t 
 
NO Variabel t Hitung Sig. Keterangan 
1. Perputaran Kas -3.449 .001 Signifikan 
2. Perputaran Persediaan .969 .339 Tidak Signifikan 
3. Perputaran Piutang -2.030 .050 Signifikan 
4. Siklus Konversi Kas .094 .925 Tidak Signifikan 
Sumber : Data diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil output diatas, pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1.    = Terdapat pengaruh  signifikan Perputaran Kas terhadap 
Profitabilitas 
Menurut Lukman Syamsuddin (2009) “cash turnover menunjukkan 
pada beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Semakin besar 
cash turnover maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam 





















Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001. 
nilai signifikansi tersebut < 0.05, maka pengaruh Perputaran Kas (  ) 
terhadap Profitabilitas (Y) adalah signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas dipengaruhi secara signifikan oleh Perputaran Kas. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ni Kadek Dewi Darmayanti (2014), Putri Ayu Diana (2016), dan Kadek 
Agustina, I Wayan Suwendra, dan Fridayana Yudiatmaja (2016) yang 
menunjukkan perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2.    = Tidak terdapat pengaruh signifikan Perputaran Persediaan 
terhadap Profitabilitas 
Menurut Arthur J. keown, et.al (2010) “Manajemen persediaan 
merupakan control atas aktiva yang digunakan dalam proses produksi atau 
yang diproduksi untuk dijual dalam perjalanan operasi normal 
perusahaan”. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka 
jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah dan semakin tinggi 
tingkat perputaran persediaan maka dapat mengecilkan tingkat risiko 
terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga, perubahan 
selera konsumen, kerusakan. Hipotesis kedua mengenai Perputaran 
Persediaan. Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0.339. nilai signifikansi tersebut > 0.05, maka pengaruh Perputaran 
Persediaan (  ) terhadap Profitabilitas (Y) adalah tidak signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak dipengaruhi secara 
signifikan oleh Perputaran Persediaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai 





















Darmayanti (2014), Hina Agha., Mba.,Mphil (2014), Kadek Agustina, I 
Wayan Suwendra, dan Fridayana Yudiatmaja (2016), dan Matilde Amaral 
Canizio (2017) yang menunjukan bahwa perputaran persediaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
3.     = Terdapat pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap 
Profitabilitas 
Piutang merupakan salah satu bentuk investasi jangka pendek 
perusahaan untuk menarik pelanggan. Piutang merupakan salah satu 
investasi jangka pendek yang dilakukan oleh perusahaan. Untuk mengukur 
tingkat efisiensi perusahaan dalam berinvestasi pada piutang dapat dilihat 
dari tingkat perputaran piutang yang dimiliki oleh perusahaan. Perputaran 
piutang digunkaan untuk melihat berapa kali piutang berputara dalam satu 
periode. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan piutang baik. Hipotesis 
ketiga mengenai Perputaran Piutang. Berdasarkan hasil uji t diatas 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.050. nilai signifikansi tersebut < 0.05, 
maka pengaruh Perputaran Piutang (  ) terhadap Profitabilitas (Y) adalah 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dipengaruhi 
secara signifikan oleh Perputaran Piutang. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Kadek Dewi 
Darmayanti (2014), Putri Ayu Diana (2016), Kadek Agustina, I Wayan 
Suwendra, dan Fridayana Yudiatmaja (2016), dan Matilde Amaral Canizio 
(2017) yang menunjukan bahwa perputaran piutang berpengaruh secara 





















4.    =  Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial Siklus 
Konversi Kas terhadap Profitabilitas 
Menurut Brigham dan Houston (2015), “Siklus Konversi Kas (Cash 
Conversion Cycle) adalah berapa lama waktu dana terikat dalam modal 
kerja, atau berapa lama waktu antara pembayaran untuk modal kerja dan 
penagihan kas dari penjualan modal kerja tersebut”. Hipotesis keempat 
mengenai Siklus Konversi Kas. Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0.925. nilai signifikansi tersebut > 0.05, maka 
pengaruh Siklus Konversi Kas (  ) terhadap Profitabilitas (Y) adalah tidak 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh Cash Siklus Konversi Kas. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Muhammad Miftahul ulum (2017) yang menunjukkan bahwa variabel 
Cash Conversion Cycle sebagai variabel independen memiliki pengaruh 
yang positif terhadap profitabilitas. 
4.7 Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai    yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016). Untuk mengetahui besar kontribusi 





















Perputaran Piutang (  ), dan Cash Conversion Cycle (CCC) (  ) terhadap 
variabel dependen yaitu Return On Asset digunakan nilai   . Berikut ini  
merupakan hasil output SPSS : 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .275 .196 3.71325 
        Sumber : SPSS 22, data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan hasil olah data SPSS pada Tabel 4.12 tersebut, diperoleh nilai 
koefisien determinasi R-Square = 0.275 atau 27.5% yang menunjukkan bahwa 
sebesar 27.5% variasi variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh 4 variabel 
independen (Perputaran Kas, Perputaran persediaan, Perputaran Piutang, Cash 
Conversion Cycle (CCC)). Pengaruh variabel independen terhadap perubahan 
variabel dependen sebesar 27.5%. Angka R-Square sebesar 27.5% merupakan 
nilai yang sedikit karena kurang dari 50% yang mengindikasikan penelitian ini 
tidak dapat memberikan saran terlalu jauh. Maka dari itu diperlukan tambahan 
variabel lain agar nilai R – Square yang dihasilkan lebih besar dari 50%.  
4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.8.1 Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel Perputaran Kas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Profitabilitas Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai 
signifikansi t Perputaran Kas berada di bawah 0.05 dan diperoleh nilai koefisien 
regresi dengan arah negative sebesar -0.251, yang menunjukkan bahwa variabel 





















perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2016), dan Kadek Agustina (2016) yang menunjukkan bahwa variabel Perputaran 
Kas berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian Kadek Agustina (2016) menyatakan bahwa Perputaran 
Kas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kasnya sehingga 
dapat dilihat  berapa kali uang kas perusahaan berputar dalam satu periode. 
Semakin tinggi tingkat perputaran kas yang dimiliki oleh perusahaan maka 
semakin baik baik perusahaan mampu mengelola kas yang dimilikinya secara 
efektif dan efesien.  
Perputaran kas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa apabila perputaran kas mengalami 
penurunan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Ini terjadi karena apabila 
kas yang dimiliki oleh perusahaan semakin besar (kelebihan kas) akan 
menyebabkan banyak dana yang menganggur dan tidak produktif. Terjadinya 
kelebihan kas juga tidak baik bagi perusahaan karena dapat menurunkan 
profitabilitas perusahaan, tetapi apabila perusahaan mempunyai kas yang sedikit, 
hal ini juga tidak baik bagi perusahaan karena perusahaan tidak dapat melakukan 
kegitan operasional perusahaan dengan optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
mempertimbangkan kas yang mereka miliki, agar kas yang mereka memiliki 
























4.8.2 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel Perputaran Persediaan memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan melihat 
nilai signifikansi t Perputaran Persediaan > 0.05 sebesar 0.339 yaitu sebesar 0.119  
yang menunjukkan pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas adalah 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Indonesia. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sherry Bulin, dkk (2016) yang menunjukkan 
bahwa variabel Perputaran Persediaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). 
Persediaan merupakan asset perusahaan yang digunakan dalam rangkaian 
proses produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi dan akhirnya menjadi 
barang jadi. Perputaran persediaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola persediaannya. Perputaran persediaan digunakan untuk melihat berapa 
kali persediaan yang dimiliki oleh perusahaan berputar pada satu periode. 
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka akan semakin baik karena 
akan mengurangi resiko perusahaan mengalami kerugian yang disebabkan 
perubahan selera konsumen, penurunan harga, dan lain sebagainya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka 
profitabilitas akan meningkat. Tingkat perputaran persediaan yang tinggi 





















produksi dengan baik dan menghasilkan produk yang baik dan bisa diterima oleh 
masyarakat sehingga perusahaan dapat melakukan penjualan dengan cepat, 
demngan begitu perusahaan akan mendapatkan profitabilitas atau keuntungan dari 
hasil penjualan tersebut.  
Tetapi, pada hasil penelitian ini variabel perputaran persediaan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.  Hal ini disebabkan karena 
tingkat perputaran persediaan pada perusahaan makanan dan minuman periode 
2010-2016, sebagian besar masih rendah dan berada dibawah rata-rata perputaran 
persediaan. Rendahnya tingkat perputaran persediaan menyebabkan profitabilitas 
perusahaan semakin menurun karena tingkat perputaran persediaan yang rendah 
akan menimbulkan biaya-biaya lain akan muncul karena adanya kelebihan 
persediaan (Over investment) seperti biaya yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk menjaga persediaan di gudang agar tetap baik. Selain itu, 
rendahnya tingkat perputaran persediaan mencerminkan bahwa perusahaan tidak 
mampu melakukan penjualan dengan cepat, sehingga kualitas persediaan semakin 
menurun. Ketika kualitas persediaan (barang jadi)  menyebabkan harga produk 
tersebut juga akan menurun dan hal ini bisa menyebabkan profitabilitas 
perusahaan juga akan menurun. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya 
kerugian, perusahaan perlu melakukan evaluasi dan pengembangan produk untuk 
meningkatkan tingkat perputaran persediaan dan meningkatkan profitabilitas 
perusahaan 
4.8.3 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 





















signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan dengan melihat 
nilai signifikansi t Perputaran Piutang sebesar 0.05 dan nilai koefisien regresi 
sebesar -0.525 yang menunjukkan pengaruh Perputaran Piutang terhadap 
profitabilitas adalah berpengaruh negatif dan signifikan. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Matilde (2017) dan Ni Kadek Agustina 
(2014) yang menunjukkan bahwa variabel Perputaran Piutang berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Piutang merupakan salah satu investasi jangka pendek perusahaan dalam 
menarik pelanggan. Dalam melakukan penjualan secara kredit, perusahaan 
memiliki standar atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pembeli. 
Piutang yang diberikan oleh perusahaan berhubungan dengan syarat 
pengembalian piutang dan hal ini berhubungan dengan periode waktu 
pengembalian piutang. Semakin cepat periode pengembalian piutang makan akan 
semakin meningkatkan tingkat perputaran piutang. Hal ini akan berdampak pada 
arus kas masuk perusahaan yang semakin cepat. Tetapi, apabila periode 
pengembalian piutang semakin lama, maka tingkat perputaran piutang akan 
rendah, dengan demikian resiko perusahaan mengalami kerugian karena piutang 
tak tertagih akan semakin besar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Tandanya perputaran piutang 
memiliki pengaruh berlawanan arah terhadap profitabilitas, ketika perputaran 
piutang menurun maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini 
terjadi apabila suatu modal kerja yang ditanam dalam piutang semakin besar, 





















meningkatkan risiko-risiko yang akan muncul. Risiko-risiko yang mungkin akan 
muncul akibat dana yang terikat dalam piutang terlalu lama seperti kerugian 
piutang atau ketidak mampuan kreditur dalam mengembalikan utangnya. 
Sehingga hal ini dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu melakukan perbaikan dan menentukan persyaratan kredit 
lebih ketat sehingga periode pengembalian piutang dapat dilakukan dengan cepat 
dan kerugian atas piutang tak tertagih dapat dihindari. 
4.8.4 Pengaruh Siklus Konversi Kas Terhadap Profitabilitas  
Uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi berganda. 
Didapatkan bahwa variabel Siklus Konversi Kas memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai 
signifikansi t Perputaran Persediaan > 0.05 sebesar 0.925 dan nilai koefisien 
regresi sebesar 0.003 yang menunjukkan pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap 
profitabilitas adalah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada perusahaaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Zain (2016) 
yang menunjukkan bahwa variabel Siklus Konversi Kas berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).  
Cash Conversion Cycle (CCC) menunjukkan berapa lama waktu yang 
terikat dalam modal kerja, atau berapa lama waktu antara pembayaran untuk 
modal kerja dan penagihan kas dari penjualan modal kerja tersebut. Jadi,  Cash 
Conversion Cycle (CCC) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mengumpulkan kas yang berasal dari hasil operasi yang nantinya akan 





















Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Siklus Konversi Kas berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila tingkat Siklus Konversi Kas meningkat, maka akan meningkatkan 
profitabilitas juga. Tingkat Siklus Konversi Kas yang tinggi mencerminkan bahwa 
perusahaan belum mampu melakukan pengembalian piutang dengan cepat. Selain 
itu, perusahaan juga belum mampu melakukan penjualan dengan cepat. 
Sebaliknya, tingkat siklus konversi kas yang rendah mencerminkan perusahaan 
tersebut mampu mengelola modal kerja yang mereka miliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan perusahaan yang mampu melakukan penagihan piutang 
dengan cepat dan tentunya melakukan penjualan dengan cepat pula. Selain itu, 
perusahaan melakukan pengangguhan utang usaha lebih lama tetapi tidak masuk 
dalam jatuh tempo. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Siklus Konversi Kas perusahaan 
yang diteliti masih tergolong tinggi yaitu berada diatas rata-rata siklus konversi 
kas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia terlalu tinggi. Nilai Siklus Konversi Kas yang terlalu tinggi 
mencerminkan bahwa perusahaan tidak mampu mengumpulkan piutangnya 
dengan cepat dan membayar supplier dengan cepat. Siklus Konversi Kas semakin 
tinggi menyebabkan profitabilitas perusahaan semakin menurun. Dengan 
demikian lamanya umur inventory dan penagihan piutang maka berarti terdapat 
opportunity cost yang tinggi sehingga akan menurunkan profit perusahaan. 
4.9 Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai 





















Perputaran Piutang, dan Siklus Konversi Kas. Hal ini berarti sebelum mengambil 
keputusan untuk melakukan investasi pada modal kerja, perusahaan perlu 
mempertimbangkan variabel-variabel tersebut. Perputaran Kas, Perputaran 
Persediaan, Perputaran Piutang, dan Siklus Konversi Kas merupakan variabel 
yang saling berkaitan yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal kerja dengan baik dan untuk melihat seberapa 
besar perusahaan mampu memperoleh keuntungan. 
Modal kerja perusahaan merupakan suatu investasi perusahaan terhadap 
aktiva lancar dan utang lancar yang dikelola oleh perusahaan agar memperoleh 
profitabilitas. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
dijadikan sebagai bahan evaluasi pengelolaan modal kerja perusahaan dalam 
melakukan kegiatan operasional perusahaan. Tentunya perusahaan perlu 
melakukan evaluasi terhadap pengelolaan modal kerja perusahaan dan 
menganalisis setiap perubahan aktiva lancar dan hutang lancar untuk 
meningkatkan prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang 
mampu mengelola modal kerja dengan baik akan mudah mendatangkan atau 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Maka dari itu, perusahaan atau seorang manajer harus mampu melakukan 
analisis modal kerja yang digunakan perusahaan setiap harinya untuk melihat 
perubahan perubahan yang terjadi selama melakukan investasi pada modal kerja. 
Dengan demikian, perusahaan dapat melihat kesalahan atau kekeliruan yang 
terjadi dalam mengelola modal kerja yang nantinya bisa menghambat kegiatan 
usaha perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perputaran Kas 





















Asset (ROA). Sedangkan Perputaran Persediaan dan Siklus Konversi Kas tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan 
rasio Return on Asset (ROA). 
Sebelum melakukan investasi jangka pendek dalam modal kerja, 
perusahaan dan para calon investor harus memiliki pengetahuan untuk 
menganalisis terjadinya perubahan modal. Perusahaan  dapat melihat tingkat 
perputaran kas dan perputaran piutang sebagai pertimbangan untuk melakukan 
investasi dalam modal kerja. Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu mengelola kas yang dimiliki dengan baik dan efesien. 
Kas merupakan salah satu komponen modal kerja yang sangan penting bagi 
kelangsungan usaha suatu perusahaan. Perusahaan harus memiliki kas yang cukup 
untuk menjalankan kegiatan usahanya, kas yang sedikit tidak baik bagi 
perusahaan karena akan menghambat kegiatan usaha perusahaan. Tetapi, apabila 
kas yang dimiliki perusahaan berlebihan, hal itu juga tidak disarankan, karena 
adanya kelebihan kas yang menyebabkan kas tersebut tidak produktif (kas 
menganggur), hal ini dapat menghambat perusahaan untuk mendapatkan 
profitabilitas karena kas tidak berputar.  
Sedangkan Perputaran Piutang yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu mengumpulkan piutang dengan cepat. Semakin cepat waktu 
yang diperlukan dalam pengumpulan piutang, maka arus kas masuk perusahaan 
juga akan semakin cepat. Hal ini diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga 
akan semakin meningkat. Maka dari itu perusahaan harus meningkatkan tingkat 





















variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Penelitian tentang pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, 
perputaran piutang, dan  Siklus Konversi Kas  terhadap profitabilitas (Return on 
Asset) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2016 dan menggunakan sampel sebanyak 7 
perusahaan dengan menggunakan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, 
Perputaran Piutang, dan  Siklus Konversi Kas sebagai variable independen dan 
Profitabilitas sebagai variabel dependen, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh 
negatif  dan  signifikan  terhadap profitabilitas (Return on Asset). Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila perputaran kas mengalami penurunan maka akan 
meningkatkan profitabilitas. 
2. Perputaran persediaan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset). Hal ini terjadi karena tingkat perputaran 
persediaan yang masih rendah, sehingga mengindikasikan bahwa perusahaan 
belum mampu mengelola persediaan dengan baik. 
3. Perputaran piutang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset). Hal ini berarti apabila perputaran piutang 
mengalami penurunan maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 




















4. Siklus Konversi Kas memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset). Hal ini terjadi karena tingakt Siklus Konversi 
Kas yang masih terlalu tinggi, sehingga menunjukkan perusahaan belum 
mampu mengelola modal kerja yang mereka miliki dengan baik. 
5.2  Saran 
1.  Bagi manajemen perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman diharapkan dapat memperhatikan perputaran modal kerja 
perusahaan yang mempengaruhi keuntungan yang akan didapat 
oleh perusahaan  sebagai dasar untuk mengambil keputusan dimasa 
yang akan datang. 
2.  Bagi investor dan calon investor diharapkan dapat memilih 
perusahaan yang dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan 
datang. Investor dan calon investor hendaknya menganalisis 
perputaran kas dan perputaran piutang yang dimiliki oleh 
perusahaan, bagaimana perusahaan dalam mengelola kas yang 
dimilikinya dan bagaimana perusahaan dalam melakukan 
pengumpulan piutang, karena perputaran kas dan perputaran 
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LAMPIRAN 1:  Hasil Deskripsi Variabel Dependen dan Independen 
 







rata  2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional 
Tbk. 



















15.27% 12.38% 8.67% 8.80% 10.00% 9.58% 10.78% 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 






8.35% 14.60% 11.56% 9.70% 14.78% 16.74% 12.62% 
Jumlah 65.62% 81.39% 62.19% 49.88% 61.59% 66.98% 65% 
Rata - rata 9.37% 11.63% 8.88% 7.13% 8.80% 9.57% 9% 
Tertinggi 15.27% 21.43% 12.62% 10.16% 14.78% 16.74% 13% 
Terendah 2.80% 3.20% 3.77% 3.98% 4.04% 3.63% 4% 




























Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk. 
19.66 17.61 16.10 22.18 25.19 29.90 21.77 
2 
PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur 
5.04 4.46 4.67 4.76 4.30 4.33 4.59 
3 
PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk. 
3.88 3.83 4.32 4.60 4.74 5.70 4.51 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 
23.71 12.63 7.51 11.01 12.37 11.38 13.10 
5 
PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
9.62 27.61 21.66 14.26 6.42 4.48 14.01 
6 PT. Sekar Laut Tbk 42.88 24.09 21.37 18.08 15.78 15.28 22.91 
7 
PT. Ultrajaya Milk 
Industry and Trading 
Company Tbk 
6.72 7.22 6.03 7.12 6.57 3.95 6.27 
Jumlah 111.51 97.45 81.66 82.01 75.37 75.02 87.17 
Rata-rata 15.93 13.92 11.67 11.72 10.77 10.72 12.45 
Tertinggi 42.88 27.61 21.66 22.18 25.19 29.90 22.91 
Terendah 3.88 3.83 4.32 4.60 4.30 3.95 4.51 

























Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk. 










5.37 5.11 5.44 5.60 5.82 5.88 5.54 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 





33.50 32.61 27.30 25.32 24.28 26.00 28.17 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
5.61 5.75 6.75 7.33 7.31 7.26 6.67 
7 
PT. Ultrajaya 
Milk Industry and 
Trading Company 
4.07 5.43 5.63 4.77 4.14 4.07 4.69 
Jumlah 74.20 67.48 62.02 60.70 58.93 62.88 64.37 
Rata-rata 10.60 9.64 8.86 8.67 8.42 8.98 9.20 
Tertinggi 33.50 32.61 27.30 25.32 24.28 26.00 28.17 
Terendah 4.07 3.61 2.77 3.16 3.44 4.07 4.20 



























Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
1 
PT. Akasha Wira 
Internasional 
Tbk. 










14.27 13.73 12.96 17.89 15.05 14.46 14.73 
4 
PT. Mayora Indah 
Tbk 





9.07 9.91 9.42 9.48 9.37 9.44 9.45 
6 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
8.19 8.15 9.01 8.73 8.58 8.18 8.47 
7 
PT. Ultrajaya 
Milk Industry and 
Trading Company 
9.02 9.62 10.02 9.92 9.93 9.54 9.68 
Jumlah 63.79 63.95 64.18 68.07 63.38 62.16 64.26 
Rata-rata 9.11 9.14 9.17 17.02 9.05 8.88 9.18 
Tertinggi 14.27 13.73 12.96 17.89 15.05 14.46 14.73 
Terendah 3.68 6.59 5.94 4.81 4.59 4.72 5.66 




























Cash Conversion Cycle Rata-













































Rata-rata 60.62 57.07 58.46 59.66 63.23 61.54 60.10 
Tertinggi 106.09 86.98 112.95 107.53 111.95 98.07 99.22 
Terendah 12.06 6.42 -1.78 -0.22 2.90 3.07 3.74 
























































































B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 15.881 4.789  3.316 .002   
Perputaran Kas -.251 .073 -.553 -3.449 .001 .763 1.311 
Perputaran 
Persediaan 
.119 .123 .234 .969 .339 .336 2.974 
Perputaran Piutang -.525 .258 -.363 -2.030 .050 .613 1.631 
Cash Conversion 
Cycle 










































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .275 .196 3.71325 1.993 
a. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 193.235 4 48.309 3.504 .016
b
 
Residual 510.165 37 13.788   
Total 703.400 41    
a. Dependent Variable: Return On Asset 































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.881 4.789  3.316 .002 
Perputaran Kas -.251 .073 -.553 -3.449 .001 
Perputaran 
Persediaan 
.119 .123 .234 .969 .339 
Perputaran Piutang -.525 .258 -.363 -2.030 .050 
Cash Conversion 
Cycle 
.003 .034 .024 .094 .925 
a. Dependent Variable: Return On Asset 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .275 .196 3.71325 
a. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan 
b. Dependent Variable: Return On Asset 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
